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ABSTRAK

ROFIQ ROMADLAN, 2021, Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi
dalam MeningkatkarMutu Layanan dilnstitut Agama Islam Negeri
Madura (IAIN Madura), Thesis, Program Studi Magistem Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing | : Dr. H. Suti'ah, M. Pd.,
Pembimbing Il : Slamat, SE., MM.hiD.

Kata Kunci:Sistem Informasi ManajemekleningkatkarMutu Layanan

Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura) merupakan
perguruan tinggi berciri khas Islam di Madura. IAIN Madura mengalami progres
yang cukup pesat dan mendapat perhatian yesgr dari masyarakat Madura.

Hal tersebut tidak terlepas dari penerapan sistem informasi manajemen dalam
memberikan mutu layanan yang baik kepada sestaleeholder Dari fanomena
tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentangFSlMiahm
meningkatkan mutu layanan. Sehingga dalam penelitian ini ada tiga fokus yang
akan menjadi objek kajian, 1). Penerapan sistem informasi manajemen dalam
meningkatkan mutu layanan di IAIN Madura, 2). Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan sumlgaya manusia dalam memberikan layanan
sistem informasi manajemen di IAIN Madura, 3). Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan
mutu layanan di IAIN Madura.

Penelitian ini menggunakan pendekati@skriptif kualitatif. Pengumpulan
data yang dilakukan menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi.
Teknis analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Sistem Informasi Manajemen di
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura) yaitu berupa aplikasi
SIMPADU (layanan akademik dan kepegawaiaB)l.earning (Pembelajaran
dengan media elektronik dan onlin&-Library (perpustakaan digital, membaca
dan mencari referensi), dakMVebsite (sebagai wadah kehumagarSistem
informasi tersebut sudah terlaksana dengan baik, sehingga mampu memberikan
pelayanan yang baik kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan
masyarakat.2). Upaya peningkatan sumber daya manusia dalam memberikan
layanansistem informasi manajemen di IAIN Madura diantaranya adalah training/
pelatihan khusus (programmer, pengembang jaringan dan desain web), studi
banding dengan perguruan tinggi lain, serta menyelenggarakan workshop untuk
pengembangan tenaga akademik, 3aktér pendukungpenerapan sistem
informasi manajemen perguruan tinggi dalam meningkatkan mutu layanan di
IAIN Madura antara lain adalah: kebijakan dan dukungan rektor dalam segi
anggaran, kualitas jasa dan pelayanan tenaga akademik baikas#ittes sarana
dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kapasitas
aplikasi SIMPADU masih kecil, sumber daya manusia masih terbatas, sarana dan
prasarana belum memenuhi standart minimal.
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ABSTRACT

ROFIQ ROMADLAN , 2021, Aplicationof Higher Education Management
Information Systems in Improving Service Quality Management at the
Madura State Islamic Institut (IAIN Madura), Thesis, Postgraduate
Islamic Education Management Study Program at Maulana Malik
Ibrahim State Islamic UniversitfJIN Malang), Advisor | : Prof. Dr.
Sutiah, M.Pd., Advisor Il : Slamet, SE., MM., Ph.D.

Keywords: Management Information Systems, Service Quality Management

The MaduraState Islamic Institute (IAIN Madura) is a university with
Islamic characteristics iMadura. IAIN Madura has progressed quite rapidly and
has received great attention from the Madurese community. This is inseparable
from the implementation of management information systems in providing good
quality services to all stakeholders. From thisepomenon, researchers are
interested in studying more deeply about SPW in improving service quality. So
that in this study there are three focuses that will be the object of study, 1).
Application of management information systems in improving sergicdity at
IAIN Madura, 2). How are the efforts made to improve human resources in
providing management information system services at IAIN Madura, 3). What are
the supporting and inhibiting factors in the application of management
information systems irmproving the quality of services at IAIN Madura

This research use desciptivpialitative approach. Data collection was
carried out using interviews, documentation and observation. Data analysis
techniques include data reduction, data presentation, and data verification.

The results showed that: 1) The Managemafdrmation System at the
Madura State Islamic Institute (IAIN Madura) was in the form of the SIMPADU
application (academic and staffing servicds).earning (Electronic and online
learning), ELibrary (digital library, reading and looking for referencesiyd the
Website (as a public relations forum). The information system has been
implemented properly, so that it is able to provide good service to students,
lecturers, education staff, and the community. 2). Efforts to improve human
resources in providgn management information system services at IAIN Madura
include special training/training (programmers, network developers and web
design), comparative studies witlther universities, and organizing workshops
for the development of academic staff, 3). tbex supporting the application of
higher education management information systems in improving the quality of
services at IAIN Madura include: policy and rector's support in terms of budget,
quality of service and good academic staff services, and a@etpglities and
infrastructure. While the inhibiting factors are the SIMPADU application capacity
is still small, human resources are still limited, facilities and infrastructure do not
meet the minimunstandard.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Diera modernisassaat inisistem informastan teknologi merupakan
penunjang dalam menjalankan kegiatan sebuah orgar{edmradaan sistem
informasi manajemen membawa perubahan dalam pelaksanaan kerja dari
manual menuju era digital, sehingga iakesi antara institusi organisasi,
masyarakatlan stakeholdedembaga dapat dilaksanakan dengan lebih cepat
dan berjalan secara dinamiBerlu adanya antisipasi melalui strategi dan
kebijaksaman agar perguruan tinggiantnya tetap dapat survive dalam
memberikan pelayanan dalam segala bidang. terutari@en dmemberikan
pelayanarbagikalangan mahasiswa, dosen dan masyarakat

Sisteminformasimanajememerupakarkegiatanpentingdalamsuatu
organisasi khususnya perguruan tinggintuk dapat menbantu lembaga
pendidikankearahpencapaiartujuan Oleh kereranya pemanfaatarsistem
informasi manajemenpadabidang layanan sangatlahpenting di perguruan
tinggi. Karenamenjadisebualkebutuharbukanhanyaprastiseataulifestyle
manajemen pendidikan tinggi modern Dalam implementasinyabanyak
kendalayang ditemui perguruantinggi dalam menerapkarsisteminformasi
manajementerutama proses pengelolaankelembagaanbaik faktor teknis
maupunnon teknis. Oleh sebabitu tatakelola akuntabilitasdan citra publik

lembaga pendidikan tinggi akan mengarah pada meningkatnya kinerja



lembagapendidikantinggi dankualitasproduk.Kebijakanini akanbemakna
manakaladikaitkan denganupayapemenuharayananmanajemeriembaga
pendidikan yang bermuty program pengajaran yang bermuty fasilitas
pendidikanyangbermutupula?

Sistem informasi manajemenakan membantuorganisasorganisasi
dalam mencapaitujuan yaitu efisiensi proseskerja, penngkatan kualitas
layanankonsumenrencanakedepanmemperluapasardanmemperkenalkan
produk kepada masyarakat. Efektifitas penerapan Sistem informasi
manajemendalam pengelolaanperguruantinggi terlihat pada administrasi
pengelolaankelembagaan, sehinggaprosesmanajemendiperguruantinggi
menjadilebih efektif dan efisien dan mampumenunjangpencapaiarkinerja
perguruartinggi.

Sebagian besar at tenaga kependidikatenaga akademik dan dosen
memanfaatkanaplikasi komputeruntuk membantu proses pekerjaga.
Dosen menggunakan media pembelajaramtuk memudahkan proses
pembelajaran kepada peserta didik. Dan staf kependidikan menggunakan
aplikasi komputerdalam bidang administrgsi sehingga segala bentuk
kegiatandapat tertatalengan rapi @n jelasbesertadokumendokumendapat
disimpan dalam komputér Dampak dari perkembangan teknologi dan

informasi tersebutadalahdenganmunculnya berbagai jenis kegiatan yang

2 Etin Indrayani, PengelolaanSisteminformasi AkademikPerguruanTinggi BerbasisTeknologi
InformasiDan Komunikasi(TIK), JurnalPenelitianPendidikan,Volume. 12, Nomor. 1, him.52
SAbdul Mufti, PerencanaanStrategik Sisteminformasi Dan Tekhnologilnformasi Perguruan
Tinggi Studi KasusUniversitasindraprasta PGRI, Jurnalllmiah Faktor Exacta, Volume. 4,
Nomor. 2, Juni2011, him. 93

41bid, him. 85.



berbasis elektronike-learning, elibrary, e-education, ggovernmentgan lain
sebagainya.

Oleh karenanya sistem informasi mempunyai peranan penting dalam
membantu mengendalikan dan mengorganisasikan talsiaktvitas dari sub
sistemdalam organisasi sehinggpatmembantu organisasi tersebut dalam
mencapai tujuannyakKarena pada hakatnya peran dari sistem informasi
manajemen adalah untuk membantu tduggms manajemen dalam
menghadapi persaingan global lembaga pendidikan, dikarenakan perguruan
tinggi dituntut untik bisa memberikan informasi lebih cepat, akurat dan
nyaman yang merupakan bagian daentuk kualitas pelayanan, sehingga
akan menjadikan perguruan tinggi yaosgmpetitive advantange@inggul
bersaing).

Helmawati menjelaskan bahwa salah satu pahting yang dapat
mempertahankan bahkan mengembangkan sebuah lembaga pendidikan adalah
pengelolaan sistem informasi secara tepat. Perguruan Tiaggi dikelola
dengan sistem informasi yang baik akan mampu mengendalikan manajemen
institusi dengan baik.

Ada beberapa tujuan dijalankannya Sistem Informasi Manjemen
Perguruan Tinggi (SIMPT), antara lain bagi pihak Perguruan Tinggi,
mempermudah proses pengelolaan data akademik dan non akademik,
menyediakan laporan perkembangan kemahasiswaan dalam proses

pengagran, menyediakan suatu laporan perkembangan pengajar dalam

5 Rodiah Siregar]mplementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengampilan Keputusan
Bagi Pemimpin Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Universitas Labuhanbatu
Jurnal Eutech, Volume. 6, No. 2, September. 2620, 157



kegiatan pembelajaran, menjadi media promosi untuk memperkenalkan
perguruantinggi, dan sebagai sarana perluasan informasi/ pengetahuan. Bagi
mahasiswa: menyediakan suatu me8&gi mahasiswa uak memantau
perkembangan baik dari sisi akademik maupun non akademik, membantu
mahasiswa memperoleimformasi mengenai mata kuliah yang disajikan.
Bahkan, segala sesuatu yang berkenaan dengan tugas pokok dan fungsi dosen
sangat perlketersediaan SIM.

Pada umumnya perguruan tingdji Indonesia belunmenggunakan
sistem ifflormasi manajemen yang memag&erguruan tinggsejatinyaharus
menyediakan program layanan dengan memanfaatkan sistem tekhnologi
informasi agar semuatenagakependidikandapat bekerja secara cepat dan
akurat, dan produktivitas kerja di perguruan tinggi lebih mening&hingga
berdampk pada meningkatnya mutu pendidikan perguruan tinggi.
Peningkatan mutu layanan diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber
daya, dan penyederhanaan birokrasi serta dengan cara meningkatkan
partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan, peningkatan profesionalisme
dosen sehingga diharapkan dapat merbuh kembangkan suasana yang
kondusif?’

Demi memberikanpelayananprima bagi seluruh civitas akademika

makasisteminformasiterintegraskini mulai menjadikebutuharyangpenting

6 Badruddin, Rayan NurdinSIM (Sistem Informasi Manajemen) Kurikulum Perguruan Tinggi

Keagamaan Islam Berbasis CMS WordpressJ ur nal Taddi b, Vol ,hime. 22, N
1

7 Sudadio,Peningkatan Mutu Pendidikan Das&xan MenengalDi Provinsi Banten Melalui

Manajemen Berbasis Sekolabyrnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikbahun 16, Nomor 2,

2012,him 346



bagi setiap universitas/ perguruantinggi. Mengingat proses manajemen
kampusyangtidak sederhana.Ada banyaklingkup yangharusdikelola oleh
perguruantinggi, mulai dari sistem pendaftaran, perenanaanstudi, aset,
perpustakaankeuangandan kerjasama institusi Rendahnya daya saing
perguruantinggi nasional tidak lgas darirendahnya mutualyanansistem
informasi manajemen datata kelola perguruantinggi. Karena sejatinya
perguruantinggi sebagai lembaga publik mengemban tugas melakukan
pelayanan publik dibidang pendidikan. Kompetisi ini dapat dilakukan jika
setiap perguruan tinggi mampu merespon perubahan lingkungan yang
perkembangnnya sangat cepat serta mampu memuaskan pelghggan.

Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura) merupakan
perguruan tinggi Islam yang dalam penyelenggaraan kegiatagelpt&an
sudah memanfaatkan sistem informasi manajederganbaik. Disamping
pertimbangan lain, bahwiIN Madura adalah salah satu perguruan tinggi
yang perkembangannya cukup pesat dibandingkan perguruan tinggi lainnya di
wilayah Madura.Banyak perkembangan yang telah dilakukan diantaranya
adalahpeningkatansarana danrpsarana serta penguataistem informasi
melalui akses informasi akademiaitu (SIMPADU), peningkatanlayanan
perpustakaan (E-Llibrary), Pembelajaran (E-Learning, dan bidang
kehumasan (Welsite). Perkembangan dalam infrastruktupun terus
ditingkatkan dardiiringi dengan peningkatan kebutuhi@maga kependidikan/

tenaga admistrasMaka tuntutan akan pelayanan primapun semakin menjadi

8 Syefudin, Pengaruh Kualitas Layanan Akademik Dan Kinerja Dosen Terhadapid$ep
Mahasiswa Pascasarjana Institut Perdosenan Tinggi IlmQAlr 6 an ( PT,1J@pal Jakart a
Pendidikan Islam, Volume. 1, Nomor. 1, Tahun 2018 82



prioritas bagi kalangan mahasiswa, dosen ataumasyarakatTak heran
apabiladari survey nasionalang manyatakan bahw&IN Madura masuk
dalamnominasilO perguruan tinggi terbaik di indonesia.

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut bahwa lokasi penelitian
ini memiliki daya tarik yang kuat untuk diteliti disamping keunikan yang
dimilikinya. Sertamemiliki kesesuaian dengan topik penelitian ini. Sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan analisiBenerapanSistem Informasi
ManajemenPerguruarringgi dalam MeaiingkatkanMutu Layanandi Institut
Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)lAIN Madura sudah
menerapkarsistem informasi manajemen geruantinggi (SIM-PT) yang
baik, tetihat dalampelayanarakademik pembelagran, maupun administrasi
strategi membangummage positif dalam menggunakansistem informasi
menajemeryang baikadalah modal utam&IN Madura untuk menarik minat
calon mahasiswa badi seluruh Indonesia.

Tujuan umum dari penelitianini adalah untuk mengetahuitentang
pentingnyaperansisteminformasi manajemerbagi perguruantinggi selaku
institusi ataulembagayang menyelenggarakapendidikantinggi (program
sarjanadan pascasarjarja Sehinggasangatrelevanapabilaperguruartinggi
harusmemberikarayananterbaikdanprimabagikalanganmahasiswa, dosen
ataupun masyarakaserta memenuhi standart layanan pendidikaruntuk

menciptakarcitra perguruartinggi yanglebih baik.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan Konteks Penelitiadiatas, maka dapat dirumuskan
beberapa fokus sebagdzerikut

1. Bagaimangeneraparsisteminformasimanajemerperguruantinggi
dalam meningkatkanmutu layanan dilnstitut Agama Islam Negeri
Madura (IAIN Madura)

2. Bagaimana upaya peningkatan sumber daya manusia dalam
memberikan layanasistem informasmanajemerdi Institut Agama
Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

3. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem
informasi manajemen perguruan tinggi dalam meningkatkan mutu
layanandi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

C.Tujuan Penelitian
Berpijak pada fkus penelitian di atas, makaujian diadakan
penelitian adalah unkumendiskripsikan tentang :

1. Menganalisa tentang penerapan sistem informasi manajemen
perguruan tinggi dalam meningkatkanutu layanandi Institut
Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

2. Untuk mengetahuibagaimanaupaya peningkatan sumber daya
manusia dalanrmemberikan layanasistem informasi manajemet
Institut Agama Islam Negeri Madu(BAIN Madura)

3. Untuk mengetahui apa sajaktorpendukung dan penghambat dalam

penerapan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan



pengelolaan mutu layanat Institut Agama Islam Negeri Madura
(IAIN Madura)
D. Manfaat Penelitian
Dalam tataran teoritis dan praktis, sebuah penelitian at@nberikan
konstribusi bagi objek dan sesuatu yang ditelit. Dalam hal ini, peneliti
memperoleh beberapa manfaat penelitian selama peneliti berada dalam
kegiatanpenelitian. Manfaat penelitian tersebut dikemukakan dalam manfaat
teorotis dan manfaatraktis
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan.

b. Pengelola Pendidikan dapat menggunakan hasil penelian ini sebagai
sumber informasi untuknenerapkansistem informasi manajemen
perguruantinggi dalam meningkatkan mutu layanagshmggadapat
menjadiperguruan tinggberkualitas bermuty unggul bersaing.

c. Dari hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang
sangat berharga, memperluas wawasan dan pemikiran khususnya
dalam peningkatan sistem informasi untuk enjadikan layanan
perguruan tinggi dapdterkualitas, cepat dan tepstsaranBilamana
suatu saat nanti peneliti terjun langsukgdalan perguruan tinggi

diharapkan dapat membantu pihak lembdgantitusi dalam



meningkatkan mutu layanan pendidikanelaui sistem informasi

manajemen perguruan tinggi yang baik

2. ManfaatPraktis

a. Bagi

pembaca diharapkan dapat memberikan pemahaman dan

khazanah keilmuamentang penerapan sistem informasi manajemen

perguuan tinggi dalanmenngkakan mutu layanan.

b. Bagi sekéah pascasarjandiN MaulanaMalik IbrahimMalang dapat

memberikan khazanah pengetahuan dan tambahan referensi bagi

penelitian selanjutnya.

c. Bagi lembaga yang ditelitnstitut Agama Islam Negeri Madudapat

menjadi perguruantinggi dan menjadi kiblat pengelolaan sistem

informasi dalan meningkatkankualitas mutu layanan kedepannya.

E. Originalitas Penelitian

Originalitas penelitian diperlukan

untuk menghindari

adanya

pengulangan kajian terhadap 4mall sama, dengan demikian akan diketahui

sisisisi apa saja yang membedalearara penelitian terdahulu.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No Judul, dan Persamaan| Perbedaan Orisinalitas
Tahun
Penelitian
Mochamad Penerapan ICT
Ridwan Hasan, dalam
: Penerapan :
Implentasi Sistem Meningkatkan
1 | Sistem Informasi . Efektifitas
. Informasi )
Manajemen Manaiemen Kegiatan
Berbasis Ict J Belajar
dalam Mengajar Dan




10

Meningkatkan Administrasi
Efektifitas
Kegiatan Belajar Konteks
Mengajardan penelitian
Administrasidi dilembaga
Sekolah Silam yang berbeda,
(Studi Kasusli fokus
SVIP Plus Al penelitian
Kautsar kepada
Malang), Tesis, penerapan
UIN Maulana Sistem
Malik Ibrahim, Informasi
Tahun 2014. Manajemen
Edwar Ali, Perguruan
Susandri Tinggi dalam
Rahmaddeni Meningkatkan
Manajemen Mutu Layanan
Sistem Datalan di IAIN
Informasidalam | Penerapan Madura
Penyelenggaraar  Sistem Manaiemen
Pendidikanpada | Informasi 18
. Sistem
Perguruan di :
.2 Informasi Data
Tinggi, Jurnal Perguruan
Sainsdan Tinggi
Teknologi
Informasi
Volume 3,
Nomor. 1, Juli
2014
Khusnul Hadj
Optimalisasi
Penerapan Penerapan
Sistem Informasi lerap
: Sistem
Manajemen . "
Informasi Penelitian
dalam . "
. Manajemen Ditingkat
Peningkatan
Layanan dalam Sekolah
Pendidikan Di Pengelolaar Menengah Atas
Mutu
MA Semesta Lavanan
Kota Semarang y
Skripsi Tahun
2011




11

Adapun penelitianni, penulis Fokus bagaimarRenerapkan Sistem
Informasi Manajemen di lingkungan Perguruan Tindgglam mengelola dan
meningkatkan mutu layanan, sehingga pelayanan dapat memberikan
kepuasan bagi pelanggarMaka harapandari penelitian ini adalah
ditemukannya suatkonsep sistem informasi yang menunjang dalam aktivitas
pelayanardi perguruan tinggi

F. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelas atas konsep atau variable

penelitian yang ada dalam judul penelitfan.

1. Sistem InformasManajemerPerguruan Tinggi
Sistem informasi manajemen perguruan tinggi adalah suatusistem
informasi yang dibangun untuk dapat memberikan kemudahan kepada
semua stakeholder (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan) dalam
kegiatan apapun yang berkenaan deriganpus.

2. Mutu Layanan
Mutu layanan adalah sesuatu yang menunjukkan kesempurnaan atau
kesesuaian yang dirasakan oleh mahasiswa, dosen dan tenaga
kependidikan sehingga menimbulkan kepuasan.

3. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi
Peneraparsistem informasimanajemermperguruantinggi adalah kegiatan
yang berupa pelaksaanberbasis komputetalam mengolah, memproses,

dan menganalisis suatu program di perguruan tinggi dan dapat diakses oleh

% Pedoman Penulisan TesBgsertasi Dan Makalah Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang2015,him, 33
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semua stakeholder, seperti proses akaddr@kerimaan Mahasiswa Baru
(PMB), pembuatan jadwal kuliah, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS)

. Peningkatan Sumber Daya Manusia

Peningkatarsumberdaya manusia adalah proses untuk membantu tenaga
akademik/ tenaga kependidikan agar dapabingkatkan kemampuannya
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya.

. FaktorPendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung adalaesuatu yang melatar belakangi suatu kegiatan
dapat berjalan secara efektif dan efisien, diantaradg#ahsepertisumber
daya manusia yang profesionpembiayaansertasarana dan prasga.
Dan Faktor penghambat adalah sesuatu yang melatar belakaaigi su
kegiatan tidak berjalan secara ba#kebagaimana mestinyayang
diakibatkan oleh beberapa faktor separihimnyasumber daya manusia
yang ada, etos kerfalDM kurang memuaskagianinfrastrukturyangtidak

menmadai



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem merupakan suatiaringan kerja dari prosedyrosedur
yang saling berhubungan, berkumpul dan berssanga untuk melakukan
sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu
sistem pasti mempunyai satu tujuagodl) atau sasaranoljective.
Sasaran dasistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem
dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Sedantfkarmasi adalah
data yang telah diklasifikasi atau diolah atau diinterpretasi untuk
digunakan dalam pgyanbilan keputusah?

Manajemen sebagai seni dan ilmu strategi memanfaatkan tenaga
dan pikiran orang lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan
pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelunibgagan
pengyunaan eknologi informasj maka terjadi peralihan dari sistem
manual ke sistem komputerisasi. Peralihan ini dapat menimbulkan
kendala, terutama bagi para tenaga kependidikan yang sudah terbiasa
bekerja dengan model manual. Kemajuaekmologi informasi yang
mampu membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan bisa

dianggap sebagai ancaman, sehingga adaptasi dengan teknologi baru bisa

! %Anastasia LipursarPeran Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengembilan Kepytisaral
STIE Semarang, Volume. 5, Nomor. 1, Februari 208, 285

13
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mengalami hambatan. Disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana
organisasi hars mengembangkan suatutsm teknologiinformasiuntuk
mengarahkan perilaku individual dalam berinteraksi dengan sistem
informasi tersebut untuk membantencapai tujuan mereka disebut
sistem informasi &perilakuart.

Sisteminformasi manajemerdidefinisikanoleh GeorgeM. Scott
sebagaberikut:

"Suatu sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari
interakstinteraksi sistemsistem informasi yang menyediakan
informasi baik untuk kebutuhanmanajerial maupun kebutuhan
operasi'! 2

Menurut Raymond McLeod Jmendefinisikansistem informasi
manajemen yaitu

"Sistem informasi Manajemen adalah suatu sistem berbasis

computer yang membuat informasi tersedia bagi para pengguna

yang memiliki kebutuhan serupa®

Sedangkanmenurut O 6 B r mendefinisikan sistem informasi
manajemenadalah sebagaiistilah yang diberikan untuk disiplin yang

berfokus pada integrasi sistem komputer dengan tujuantujuan

organisast. 4

1 1Yohanes Adven Sarbani, Endang Siti Astuti, Kertahathalisis Penggunaan Teknologi
Informasi Pada Tenaga Kependidikan Sekolainal Profit Volume 7 No.,him. 169.

1 2L antip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen PendidikafYogyakarta: UNY Press,
2013) him.9

1 3afif Zamroni, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran
di sekolah Menengah Pertamdyrnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume. 1, Issue 1 Tahun
2020 him. 14

! “Madiha, ImpactOf Management Information Systems (MIS) On School Administration: What
The Literature Says Procedia Sosial And Behavioral Sciences 116 (2014) -2809, him.

2800
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Definisi sistem informasi manajemen, istilah yang umum dikenal
orang adalah sebuah sistem manusia/igang terpadu iiftegrated
yaitu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi,
manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu oeganisasi/ Lembaga
pendidikan. Sistem ini menggunakan perangkat kehasd{are dan
perangkat lunak spftwarg computer, prosedur pedoman, model
manajemen dan keputusan, dan sebuah data®B&smnerapan sistem
informasi ditujukan untuknembantumemudahkan pengelolaan dal@a
dan informasi yang berkaitan dengan perguruan tinggi meliputi
penerimaan mahasva baru,kegiatan akademikywebsite, merupakan
interaktif perguruan tinggi.

Dalam AFQur 6 an t el ah di j pehgetahkiealan mengen

teknologi(IPTEK) antara lain dalam Q.S.#Anbi yadé : 30 yang b
0l ToRieesit M EdFERbK ooMs HEIREFRbeT D G
BT

Artinya: Dan apakah oranrgrang yang kafir tidak mengetahui

bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu

yang padu. kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari air

kami jadikan segala sesuatu yang hidup. maka mengapakah

mereka tiada juga beriman?

Salah satu ayat disebutkan bahwa metode penyusunan yang
demikian itu merupakan cara Allah SWT dalamenjelaskan kandungan

keilmuan dalam Q.S.ANO0r af : 52, berbunyi

Ly ayc oMo G B nH /BT BHoECHO

1 5Chamdan Purnam&ijstem Informasi Manajeme(Mojokerto: Insan Global, 2016), him. 18
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Artinya: Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah

kitab (AI-Qu r P kepada mereka ygrkami telah menjelaskannya

atas dasar pengetahuan kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi

orangorang beriman.®

Oleh karenanya dalam penyusunanr(Alran sudah menggunakan
dasardasar atau kaidakaidah ilmu pengetahuan, sehingga bukan sekedar
hanya merupakan kumpulan informasi yang bersifat historis. Dengan
disebutkannya ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa, objek kajtan Al
Qur dan ti dak hilea peagetsheah gangassidah dinmiki
oleh manusia sekarang, tetapi bahkan sampai akhir zamamnngamd
keilmuan tidak akan pernah selesai untuk dikaji.

Al-Quran juga memberikan dorongan daya cipta umat manusia
dalam berpikir dan menganalisis serta mengembangkan fanomena semesta
alam ciptaan Allah SWT yang bergerak secara sistematis dan bertujuan
menjalikan bendeéenda atau alalat tekhnologi yang tepat guna bagi
kehidupan manusia.

Dengandemikian, Era digital merupakan istilah yang digunakan
dalam kemunculan digital, jaringan internet, atau lebih khusus lagi
teknologi informasi diera digital ditandi dengan adanya teknoldgi.
dimana dengan adanya teknologi tersebut telah menciptakan suatu
pengetahuan yang baru dalam melaksanakan segala macam pekerjaan
secara lebih cepat dan mudah serta mengubah cara pandang masyarakat

serta ekonomi.

1 6Departemen Agama RIAI-Qu r 6 an Da n . {Bandyng raamaratl Ali, 2004)Im.
324.

L 7Ni Nyoman Ayu WilantariManajemen Komunikasi MedRembelajaran Era DigitalVolume
03, Nomor 01, Tahun 2018im. 28
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Proses pembelajan saat ini bisa menjadi lebih mudah karena
dapat dibantu dengan media pembelajaran yang canggih. Administrasi
pendidikan juga menjadi lebih mudah karena adanya sarana yang
menunjang, sehingga tidak harus manual secara keseluruhan, melainkan
sudah dapadliibantu dengan teknologi yang sangat canggih. Bahkan unit
unit pendukung dalam perguruan tinggi seperti perpustakaan,
laboratorium, dan juga adanya website perguruan tinggi, seperti aplikasi
perpustakaan online dan jurnal onlin®.

Sistem informasi manajemeperguruan tinggi terintegrasienjadi
dua kelompok bagian, yaitu bidang akademik dan bidang administrasi
sebagai pendukung penyelenggaraan pelaksanaan pendidikan. Dengan
integrasi sistem tersebut serta didukung oleh sumberdaya dan infrastruktur
maka pergruan tinggi dapat diwujudkan dalam bentuk digital dan semua
akses bertransaksi secara online dapat terlaksana selama’2% jam.

Adanya sistem informasi manajemen merupakan bentuk nilai
tambah dari perguruan tinggi untuk menerapkan teknologi informasi serta
dapat menyajikan informasi yang handal, akurat, lengkap, terstruktur dan
terorganisir. serta optimalisasi dari infrastruktur yang ada baik berupa
SDM maupun non SDM akan berjalan secara efektif dan efisien dalam
pekerjaannya. sehingga integrasi dapat aarjdengan baik.

Sistem informasi manajemen perguruan tinggi (SM)

diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang dapat membantu

1 8Tiur Imelda,Manajemen Perguruan Tinggi Teolp§lolume. 1, Nomor. 1, April 201%Im. 70
19 Slamet, Metodologi Key Success Factors Dan Key Performance Indicators Dalam
Mengembangkan Kamp Digital, him. 2
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menyelesaikan permasalaha@rmasalahan manajemen disetiap tata
kelola perguruan tinggi yang ada. Untokenghasilkan sebuah sistem
informasi agar terintegrasi dengan baik. manfaat dari penggunaan sistem
informasi juga bermacammacam. mulai dari penanganan masalah
administrasi pada saat penerimaan mahasiswa baru, pengelolaan data
akademik mahasiswa, pelaksanakegiatan perkuliahan, manajemen
sumber daya serta proses pengambilan kebijakan dari eksekutif yang
semuanya dapat dilakukan secara lebih efektif dan optimal dengan
menggunakan sistem informas.

Komponenkomponen sistem informasi manajemen dapat

bekerasamauntuk melakukankegiatanpenyediainformasi yang layak
pada waktu yang tepat sesuaiyang yang diungkapkanoleh Judith C.
Simon. Adapunkomponersisteminformasimanajemerterdiri dari:

a. Manusia, manusiadapatmenggerakkakomponerkomponen
lain yang ada di sistem seperti perangkatkeras, perangkat
lunak, proseduipengoprasiadansebagainya.

b. Prosedur, prosedur digunakan untuk memberikan petunjuk
bagaimanaeharusnyananusiamenjalankarsisteminformasi.
prosedurini juga digunakanmanusiauntuk mengoprasikan
perangkakerasmelaluisoftwareyangdimiliki.

c. Hardware, hardware merupakan peralatan fisik berupa

komponen computer. Komputer dijalankan menggunakan

2 0safrian Aswati. Dkk,Peranan Sistem Informasi Dalam Perguruan Tinglyirnal Tekhnologi
Dan Sistem Informasi, Volume. 1, Nomor. 2, Maret 201, 85
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sistemangkabinary. Dieradigital ini bentukkomputersudah
semakinbervariasisesuakebutuharmenjalankamrmanajemen.

d. Software,software merupakanistilah yang digunakanuntuk
instruksi yang dimiliki sebuahhardware. instruksi ini juga
disebut program. Software terdiri dari sistem operasidan
program aplikasi. Software memberikan perintah untuk
menjalankarhardware

e. Data, datamerupakanstilah yang mengarahkarkepadafakta
dari sebuah topik tertentu. Data dapat diubah menjadi
informasi yang berharga. data dapat berupa rekaman,
dokumen,lembarcatatart. *

2. Pengertian Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi yang berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut dan  universits. Perguruan tinggi juga berkewajiban
menyeleggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Seperti halnya yang sudah tertera dalam tridarma pendidikan.

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjanatenag

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan rfgdari

2 'Hamdan Syamsudin, Peranan SistemInformasi ManajemenBagi Kepala SekolahDalam
PengambilarKeputusarDi SMPIslam Al-Falah SawahBaru, (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta,2016), him,.31

2 2Rudi Hartono, Resti YektyastutBistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi Berbasis
Mobile Aplication : Integrasi Akses Informasi DalaGenggaman(Malang: UNMER 2018)him.
1149



20

sudut pandang manajemen, perguruan tinggi merupakan sebuah sistem
terbuka dengan semua karakteristik kebutuhan. Perguruan tinggi harus
mampu melihat gejalailingkungan sekitarnya untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman eksternal dan melihat kedalam (internal) lembaga
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal. hasil identifikasi
diperlukan untuk menentukan misi, tujuan dan sasaran, klienraawa
program yang mengarah kepada perencanaan sub sistem yang berbeda
(misalnya: keuangan, fasilitas, sumberdaya akademik darsisiein
organisasi).Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga penyedia jasa
yang melibatkan tingkat interaksi yang tinggtama penyedia dan pemakai
jasa, perguruan tinggi sebagai salah satu pembentuk masyarakat
intelektual memang harus menunjukkan eksistensinya dengan mampu
menciptakan sumberdaya manusia yang kompetitif dan inouhitiak
mencapai hal tersebut dibutuhkanrqeuan tinggi yang memiliki
kredibilitas tinggi.

Sesuai dengan visi dan misiny@erguruan tinggi merupakan
institusi penggarap dan penghasil sumberdaya unggul sebagai jembatan
didalam menghasilkan produk berkualitas untuk mampu berkompetisi
dipasar globla Mahasiswa merupakan elemen vital dan sentral dalam
suatu perguruan tinggi. Perguruan tinggi berkepentingan untuk memenuhi
aneka dimensi kepuasan, terutama bagi mahasiswa demi terwujudnya

output yang berkualitas agar dapat memberikan konstribusi tetbkikn



21

pengabdiannya terhadap masyarakatleh sebab itu pengelola perguruan
tinggi harus memiliki semangat juang untuk dapat memberikan service
terbaik dan membangun komitmen yang tinggi terhadap peningkatan
kualitas sumberdaya yang dimiliki.

Menurut Tanpubolon, lulusan perguruan tinggi adalah produk
persial. Apabila merasa puas atas pelayanannya, maka jumlah pelanggan
akan terus bertambah dan keuntungan dalam berbagai bentuk akan
meningkaf # pergurua tinggi diibaratkan industri yang jasanya
mempunyai poduk pendidikan yang terdiri jasa akademik, jasa penelitian,
jasa pengabdian pada masyarakat, jasa administrasi, dan jasa
ekstrakulikuler. Oleh karenanya penataan manajemen sistem informasi
dalam sebuah perguruan tinggi sama halnya dengan perubaham siste
manajerial, yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah untuk pendidikan
tinggi dalam suatu negara. perubahan kebijakan ditingkat pemerintahan
pusat yang terkait dengan perguruan tinggi berimbas pada manajemen
sistem informasi sebuah perguruan tinggi.

Terdapat3 (tiga) prosesinti pendidikanataucore processeyang
terjadidiperguruartinggi, antaralain adalah:

a. Pengajaraifteaching.

b. Penelitian(research

c. Pelayanarfservice$

2 3 Marthalina, Analisis Kualitas Palayanan Akademik Dan Kepuasan Mahasiswa Di IPDN
Kampus JakartaJurnal MSDM, Volume. 5, Nomor. 1, Juni 20418n. 5.
2 4bid, Him. 6
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Ketiga proses tersebut merupakan produk dan jasa etme
products and services yang ditawarkan institusi kepada para
pelanggannya.  Agar perguruan tinggi dapat secara efektif
menyelenggarakan ketiga proses tersebutaka perlu ditunjang oleh
sejumlah aktivitas pendukung terkait dengan hal semacagministrasi
akademis, akuntansi, sumberdaya manusia,infrastrukturkampus, dan
lain sebagainya.prosesaktivitas di dalam perguruan tinggi adalah untuk
membantu manajemen dalam mengelokasikan sumber daya yang
dimilikinya agar dapat menunjang visi dan misi yang teli@anangkan.®

Oleh karenanyaperguruantinggi memungkinkanuntuk dapat
menciptakamprosespendidikanyangcheaper better,faster. adapumilai
yang ditawarkan didalam perguruantinggi berbasisdigital antaralain
sebagaberikut:

a. Pendaftararsecaraonline denganpenggunaarwibesite bagi

mahasiswdaru.

b. Administrasipengambilarmatakuliah/ jadwal perkuliaharvia

online.

c. Mahasiswadapatnelihat nilai ujian maupunhasil akhir studi

melaluiinternet.

d. Manajemen kelas mulai dari pengalokasianmata kuliah

danpengajararsampaidengarabsensi mahasiswadilakukan

secaratomatismenggunakaaplikasikhusus.

2 5Richardus Eko Indrajit Dan Richardus Djokopranofdanajemen Perguruan Tinggi Modern
Edisi Kedua (Yogyakarta: Preinexus, 201&)im.246
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e. Sistem dokumentasidan kearsipanyang tersimpan dalam
format elektronik menggunakarEDMS (Electronik document
managemesysten).

f. Rekamdatamahasiswadosen, maupumalumni

g. Pustakabuku danjurnal ilmiah yangdapatdiaksesdari mana
sajadankapansaja (24am sehari, 7 hariseminggu).

h. Sistem informasi terpadu terkait denganfungsi pemasaran,
administrasi, sumberdayamanusia, keuangardanakuntansi,
pengelolaamset

i. Aplikasi pelaksanaarriset dan pelayananmasyarakatyang
dimulai dari proses pengajuan proposal sampai dengan
evaluasihasilkajianmaupunpelaksanaaprogramterkait

j. Portal informasi yang memudahkanpara civitas akademika
perguruartinggi dalamusahanyaintuk mencariberbagaidata
dan informasi penting di perguruantinggi maupun pada
institusimitralainnya? ©

Dari beberapaprosespendidikan diatas, maka kita mengenal

denganistilah kampusdigital. Kampus digital adalabegalausahayang
sistematisuintukmengubalsumberdayakampusyangterintegrasberbasis
web yang memungkinkampenggungstakeholder dapatberinteraksidan
bertransaksisecaraelektronik? “ Baruc Dllege mendefinisikan kampus

digital adalah kumpulan aplikasi yang terintegrasi berbasis web yang

2 9bid. him.249
2 "Muhammad Eka Mahmudylewujudkan Sekolah Atau Kampus Digitalm.4
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menunginkan pengguna (stakeholdetqt berinteraksi dambertransaksi
secara elektronik®
Secara umum, sumber daya di perguruan tinggi meliputi : 1).
Sumberdaya akademik (pengajaraenglitian, danpengabdian kepada
masyarakat) sebagai proses utantdrd process 2). Sumberdaya
pendukung penyelenggara pendidikan (administrasi akademik, keuangan
dan akuntansi, SDM, administrasi umum, pelayanan mahasiswa,
manajemen aset atau sarana pi@sarang Dalam konteks kampus digital
sumberdayasumberdaya tersebut diwujudkan dan dikembangkan dalam
bentuk sistem informasi.
B. KonsepPengelolaan Mutu Layanan
Lembaga pendidikan adalah suatu lembaga yang memberikan/
menyelenggarakan pelayanan berupa pendidikan kepada peserta didik dalam
rangka menaikkan kualitas hidup melalui pendidikan yang diselenggarakan
dengan cara yang sistematis dan konsisten. Sekolahiliknebeberapa
layanan pendidikan, diantaranya adalah : pengelolan layanan akademik atau
kurikulum dan pembelajaran, pengelolaan layanan peserta didik, pengelolaan
sarana dan prasarana, pengelolaan pembiayaan berbasis digital, pengelolaan
layanan pendidikdan tenaga kependidikan, dan pengelolaan hubungan
dengan masyarakat. Lembaga pendidikan diyakini mempunyai tugas yang

sangat spenting, yaitu menyiapkan sumber daya manusia agar mampu

28 Abdul Razak Bin Hammad, Aziz, Deraman Dan Slamet, Strategi Mengembbangkan
Tekhnologi Informasi Dan Komunikasi Di Perguruan Tinggi Agama Islam Menuju Kawasan
Kampus Digital, him.1
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bertindak sebagai agen perubahan dan transformasi sosial menuju
terwujudrya masyarakat yang positif serta lebih Faik.

Goetsh dan Davis dalam Tjiptono merumuskan konbkefistic
mengenai kualitas sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan pelanggarOleh sebab itu sehubungan dengan pendidikan tinggi
adalah industri jasa pelayanan, maka perlu dikembangkan nilai, sikap dan
sifat yang saling melayani yang baik sehingga pelanggan merasa%uas.

Jika berbicara mengenai pendidikan dalam perspektif glaobaka
pendidik perlu melihat kondisi atau kualitas bangsa ini beberapa parameter
penting dalam kehidupan. Karena bang$adonesia memiliki populasi
terbesar keempat diantara negaegara di seluruh dunia. Oleh sebab itu,
parameteparameter yang terkait dengan kualitas bangsa perlu direnungkan,
agar terutama sebagai pendidik dapat memberikan perspektif yang benar
terhadap eserta didik, ketika pendidik harus dibdtigas mendidik dan
mengajar mereka sebagai salah satu komponen bangsa. Survei bertujuan
untuk melihat profil kualitas tenaga kerja di asia tenggara. Asumsinya ialah,
untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkuatitass dilihat dari kualitas
sistem pendidikan yang ada disuatu negara. Artinya, jika suatu negara
memiliki sistem pendidikan yang baik, maka sistem itu akan mampu

melahirkan tenaga kerja yang baik. Begitu pula sebaliknya jika sistem

2 9Nunung Ayu Sofiati, Dewi SumarniPengaruh Kualitas Layanan Dan Kinerfaosen Terhadap
Kepuasan Peserta Didik Di Smk Angkasa Lanud Husein Sastran&mrdung,Jurnal Indonesia
Membangun Issn : 141@907Http://Jurnalinaba.Hol.EsVol. 2, No. 1. MeiAgustus 2016

3 0Slamet,Perspektif Implementasi Total Quality Management (TQM) Pada Institusi Pendidikan
Tinggi, Jurnal ElHarakah, Volume. 8, Nomor. 2, M@igustus 2006him. 173
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pendidikan disuatu nega jelek, maka ia tidak akan mampu melahirkan
tenaga kerja yang berkualitas.

Sebaliknya kita sebagai bangsa yang sedang berkembang perlu
meningkatkan kualitas melalui pendidikan yang baik. Pembaruan dalam
bidang pendidikan memerlukan keberanian untuk caenmetode dan
membangun paradigma baru. Hal ini menjadi demikian karena masa depan di
era global ini harus dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari cara dan
metode yang telah digunakan untuk menghadapi masa lampau. Suatu
pendekatan dan metode yategbukti telah mendatangkan keberhasilan di
masa silam tidak selalu akan membawa hasil yang sama jika kita gunakan
untuk memecahkan personal pendidikan di masa yang akan datang.

Dunia pendidikan saat ini, semua aspek dalam pengelolaan pendidikan
akan mengunakan sistem digital. Sehingga hal tersebut menjadi suatu
tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan khususnya bagi
perguruan tinggi, karena perguruan tinggi merupakan lembaga yang punya
tanggung jawab besar serta mitranya sangat ledsngga diwajibkan bagi
perguruan tinggi untuk memenuhi kriteria arus sistem teknologi informasi,
agar perguruan tinggi dapat menjadi lembaga maju serta dapat menciptakan
lulusan yang handal.

Dalam perguruan tinggi terdapat 7 standart yangshdipenuhi én
dilampaui antara lain sebagai berikut:

1. Kejelasan visi, misi, tujun dan sasaran orgamisas

8 ISuyanto,DinamikaPendidikanNasional DalamPeraturan Dunia Global, (Jakarta:PusatStudi
Agama Da Peradaban (PSARuhammadiyah, 2006jm.4.
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2. Kejelasan tata pamong yang menjamin terlaksananya lima pilar tata
pamong (kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan
adil).

3. Mahasiswa dan lulusan

4. Sumber daya manusia.

5. Kurikulum pembelajaran dan suasana akademik.

6. Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi.

7. Penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kerjdsama.

Dengan adanya 7 standart yang memuat kaerieria utama dalam
pendidkan tinggi diharapkan mampu digunakan sebagai patokan standart
kelayakan serta menilai keberadaan institusi pendidikan tinggi apakah
memenuhi bahkan melampaui standart minimal yang ditetapkan pemerintah.
Serta sistem manajemen mutu yang dipersayaratkarD0®D(international
organization for standarizatioB001) menjaga kualitas berbagisoses

Perkembangan teknologi pada zaman era modern ini sangatlah pesat,
saat ini teknologi telah memberikan banyak manfaat dalam kemajuan
diberbagai aspekPerkembangantu bukan hanya dalam hitungan tahun,
bulan, atau hari, melainkan jam, bahkan menit atau detik terutama berkaitan
dengan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjang dengan teknologi
elektronika. Penggunaan teknologi oleh manusia dalam membantu

menyeksaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan dalam

3 2yuli Kartika Dewi, Faktor Pendukung Keberhasilan Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Di
Perguruan TinggiJurnal Business Management, Volume. 14, Nomor. 1, Tahun Bi0i.842
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kehidupan. Perkembangan teknologi ini juga harus diikuti dengan
perkembangan padgamberdayamanusia (SDM).

Dalam hal ini macasmmacam pelayanan perguruan tinggi terbagi
menjadi dua yaitpelayanan akademik dan non akademik

1. LayanarAkademik

Layanan adalah salah satu kegiatan penting dalam sebuah
kegiatan akademik karena hal tersebut merupakan tolok ukur
keberhasilan dari kinerja dan profesionalitas birokrasi. Karena
kualitas pelayanan merakan suatu bentuk penilaian pengguna
jasa terhadap tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat
pelayanan yang diharapkan. Menurut abdullah, kepuasan adalah
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk
(hasil) yang ia rasakan dengarrdgannya? 3dengan artian bahwa
kualitas dapat dikatakan bermutu apabila dapat memenuhi
kepuasan dari pelanggan.

Perguruan tinggi merupakan industri yang berinteraksi
langsung antara penyedia jasa dengan pemakai jasa.terdapat lima
derajat yangmenentukan kualitas perguruan tinggi berdasarkan
derajat kepentingan relatifnya di mata pelanggan, yaitu keandalan,
daya tanggap, jaminan.

Menurut Anastasia D. dan Ciptgnpelayanan akademik

merupakan layanan kependidikan yang berkaitan langsung kepada

3 3Susi Susanti, Risma Niswaty, Jamaludd®layanan Administrasi Akademik Di Lingkungan
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Makassar, Jurnal Office, Volume. 2, Nomor. 1, 2Q1@m. 16
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peanggan primer (Mahasiswa) dari perguruan tinggi yang meliputi
kurikulum, silabus, rancangan mutu perkuliahan, satuan materi
sajian, penyajian materi, evaluagiaktikum dan pembimbing#

Implementasi layanan akademik perguruan tinggi dapat
dilihat dari 3 aspek, yaitupertamamutu layanan pembelajaran
yang terdiri dari mutu konten/ materi ajar, mutu persiapan
pengajaran, mutu proses, dan mutu evaldésilug mutu layanan
bimbingan akademikKetiga, mutu perpustakaan, dakeempat
mutu praktikum.

Layanan pguruan tinggi adalah hak mahasiswa,
dintaranya adalah layanan Informasi, layanan perpustakaan,
layanan sarana dan prasarana, layanan akademik, layanan
bimbingan akademik. layanan humas. Menurut Arambawela dan
Hall, kepuasan mahasiswa adalah tujuan utagtiaps Universitas,
mahasiswa yang merasa puas dapat menjadi sumber keunggulan
bersaing yang akan menghasilkan komunikasi dalam bentuk
positive word of mouttretensi dan loyalitas mahasiswaberikut
ini merupakan macammacam layanan di perguruan tinggituk
menjadikan mahasiswa unggul serta memberikan kualitas layanan
yang baik :

a. Layanan Kemahasiswaan

3 4 Marthalina, Analisis Kualitas Pelayanan Akademik Dan Kepuasan Mahasiswa Di IPDN
Kampus JakartaJurnal MSDM, Volume. 5 Nomor 1, Juni 20tn. 6

35Anggana Septione Putra, Santoso Sri Handoyo, D&ishadi,Kualitas Layanan Akademik
Mahasiswa Di Program Studi Pendidikan Vokasional Konstruksi Bangunan Universitas Negeri
Jakartg Jurnal Pendidikan Teknik Sipil, Volume 7, Nomor. 2, Agustus 2bih&,5



30

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjangjelais
pendidikan tertentu. Oemar Hamalik mendefinisikan
peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam
sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam
proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasio
Pengelolaan peserta didik atatupil Personnel
administration adalah layanan yang memusatkan
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan
siswa dikelas dan diluar kelas, seperti: pendaftaran,
layanan individual.. Tahapan pengelolaan pesertk,didi
yaitu: Pertama,Analisis kebutuhan peserta didik, yaitu
penetapan siswa yang dibutuhkan oleh lembaga sebuah
pendidikan. Kedua, Rekrutmen peserta didik, yaitu
proses pencarian, menentukan, dan menarik calon siswa
yang mampu untuk menjadi peserta didik leinbaga
pendidikan Ketiga, Seleksi peserta didik, yaitu kegiatan
pemilihan calon peserta didik untuk menentukan
diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi
peserta didik di lembaga pendidikan terteriielima,

Orientasi peserta didik, yaitu kegat penerimaan siswa
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baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga
pendidikan tempat mereka menempuh pendidikan.
Keenam, Penempatan peserta didik, sebelum peserta
didik yang telah diterima pada sebuah lembaga
pendidikan mengikuti proses pembelajaraeylebinh
dahulu perlu ditempatkan dan dikelompokkan dalam
kelompok belajarnya. Pengelompokan peserta didik yang
dilaksanakan pada umumnya didasarkan kepada sistem
kelas. Ketujuh, Pembinaan dan pengembangan peserta
didik. Langkah berikutnya dalam manajemeeserta
didik adalah melakukan pembinaan dan pengembangan
terhadap peserta didikKedelapan, Pencatatan dan
pelaporan. Pencatatan dan pelaporan tentang peserta
didik di sebuah lembaga pendidikan dimaksudkan
sebagai database, dokumentasi, dan evaluasi atas
kegiatan pendidikan yang dilakukanKesembilan,
Kelulusan dan alumni. Proses kelulusan adalah kegiatan
paling akhir dari manajemen peserta didik. Kelulusan
adalah pernyataan dari lembaga pendidikann tentang
telah terselesaikannya program pendidikan yanmisha

diikuti oleh peserta didik.°

8 fmam Machali, Ara HidayatThe Handbook Of Educati Manajement Teori Dan Praktik
Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonegimkarta: Prenadamedia Group, 20h6).190.
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Peserta didik adalamdividu yang mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima
pelajaran yang diberikan olehosennya.’ Pelayanan
Peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut
masuk sekolah sampai mereka lulus sekolah. Yang diatur
secara langsung adalah seggi yang berkenaan dengan
peserta didiksecara langsung, dan seggi lain yang
berkaitan dengan peserta didik secara tidak langsung.
Pengaturan segiegi lain selain peserta didik
dimaksudkan untuk memberikan layanan yang sebaik
mungkin kepada peserta didik.

Perguruan Tinggi memiliki tanggung jawab
penuh membawa peserta didik ke arah yang didam
idamkan oleh masyarakat sesuai dengan kodratnya
masingmasing. Peserta didik merupakan suberdaya
manusia yang berperan sebagai pelanggan pendidikan,
sehingga mereka harus dilayani dan sebaik mungkin
mulai dari pesert didik masuk (penerimaan peserta didik

baru), absensi, perkuliahan, hingga kelulusan

3 'Eka PrihatinManajemerPeserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011jm. 1
3 8Burhanuddin, Dkk,Manajemen Pendidika@Malang:Universitas Negeri Malang, 2003jm.
52.
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sepenuhnya tanggungjawab dari lembaga pendidikan/
Perguruan Tinggi.
. Layanan Perpustakaan

Perpustaakaan perguruan tinggi merupakan
perpistakaan yang ber tugas sebagai suatu unit pelaksana
teknis. dalam rangka untuk memberikan layanan kepada
sivitas akademika. pada umumnya unit pelaksan teknis
perpustakaan berada dibawah rektorat, kepala
perpustakaan bertanggung jawab langsung kepada.rektor
dalam peraturan pemerintah No 30/1990 tentang
pendidikan tinggi disebutkan bahwa perpustakaan
merupakan unsur penunjang tri darma perguruan tinggi.
perpustakaan merupakan jantung dari perguruan tinggi,
sehingga kualitas layanan yang diberikan harus|kuse
prima.

Pesatnya perkembangan teknologi pada zaman
sekarang memberikan dampak yang sangat besar begi
kehidupan saat ini khususnya perkembangan tekhnologi,
informasi dan komunikasi. dengan adanya teknologi
dapat memudahkan seseorang dalam mengakses
informasi secara akurat dan cepat. sebagian besar
perpustakaan belum menggunakan teknologi informasi

dan masih menerapkan sistem berbasis data manual yang
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semua proses transaksinya ditulis pada kéfadeh
karenanya itu penggunaan sistem informasi perpustaka
dapat membantu dalam meningkatkan efektifitas kinerja
dan efisiensi waktu serta biaya yang timbul dari kegiatan
perpustakaan, serta membantu dalam dalm proses
pemeliharaan data perpustakaan.

Kualitas layanan perpustakaan harus mengacu
kepada kebutuhanemustaka. oleh sebab itu, layanan
yang baik adalah layanan yang dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan pemustaka. menurut Sulistyo
Basuki secara umum tujuan perpustakaan perguruan
tinggi adalah.

1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat

perguruan tinggi.

2) Menyediakan bahan pustaka atau rujukan

(referens) pada semua tingkat akademis.

3) Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai

perpustakaan.

4) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat

guna bagi berbagai jenis pemakaian.

39 Saripudin  Muddin, Andi Haslindah, Rahmayanti Manatha, Sart®&tem Informasi
Perpustakaan Pada Universitas Islam Makassar Berbasis. \M@imal Tekhnologi, Volume. 5,
Nomor 1, April 2020him. 14
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5) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak
sga terbatas pada lingkungan perguruan tinggi
namun dapat diakses secara onfifie.

Terkait dengan perpustakaan perguruan tinggi
tesebut maka dapat kita ketahui bahwa. tujuan dari
perpustakaan perguguan tinggi adalah untuk menunjang
perguruan tinggi dalam pses tridarma perguruan tinggi
yaitu menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, serta membantu
mahasiswa, dosen dan tenaga kepandidikan dala proses
pembelajaran.

Dalam  sejarahnya, bahwa awal dari
pembangunanperpustakaan digital seperglectronic
library (e-lib) dandigital library (d-lib) dari lingkungan
perguruan tinggi. Hal tersebut di sebabkan karena salah
satu tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah
mendukung tercapainya tridarma perguruan tifiggieh
karenanya perpustakaan digital sangat potensial untuk
dikembangkan guna mendukung berbagai kegiatan

akademis, khususnya yang berkaitan dengan manajemen

4O%Rhoni Rodin, Urgensi Kualitas Pelayanan Perpustakaan Perguruan Tinggrnal Kajian

Informasi Dan Perpustakaan, Volume. 3, Nomor. 1, Juni 2045,102.

4 1suhermansStrategi Pengembangan Layanan Perpustakaan Dalam Menggunakan Media Sosial

Di Perguruan Tnggi, Jur nal Il gr adé, haoldu me. 12, Nomor . 02,
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dan pemanfaatan hasil karya akademisi seperti jurnal,
skripsi, thesis, disertasi dan makarabkdah.

Dalam hal ini perpustakaan dikk&ga bermutu

apabila dapat nmberikan pelayaansebagai berikut :

1) Layanan pembaca, agar dapat memberikan
setiap pustaka yang diminati oleh masyarakat
akademika, maka perpustakaan harus memiliki
semua macam dajenis pustaka agar setiap
pustaka dapat dengan mudah dan cepat dicari
dan ditemukan. Dalam hal ini ada layanan
terbuka dan tertutup.

2) Layanan peminjaman, adalah pengedaran
koleksi perpustakaan yang dipinjamkan untuk
dibawa keluar perpustakaan.

3) Layanan refagnsi, layanan ini berupa orang
datang ke perpustakaan untuk mencari
informasi yang aneka ragam. Ada buku
referens yang memberi informasi yang berupa
fakta, data, ada yang memberikan dalam
bentuk uraian singkat. Dengan artian bahwa
memiliki referensi adatapenting’ 2

c. LayananHumas

4 Amran BarawiMengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan TinggiJ ur n a | Il gradé, Vol
Nomor. 1,him. 56
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Humasdikenaldengan istilaiPublic Relations
Menurut Rachmad Kriyantono, psmaan istilah
tersebut kurang tepat. Arti kaRublic berbeda dengan
makna kata masyarakat. Public Relation pada
hakekatnya adalah penyampaian berbagai pesan yang
berupa komunikasi. Dalam berbagai literatur tentang
kaidahkaidah Humas dalam -&ur 6 an dapat
ditemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau
pembicaraan Qaular) yang dikategorikan sebagai
kaidah, pinsip hubungan masyarakat Puyblic
Relationy dalam AFQu r 6 Ruhblic Relationsyang
terdapat dalam &Qur 6 an adal ah**Asebagai
Qur 6an adal ah kitab suci yan
Allah bagi umat manusia, karena itu subjek utamanya
adalahpengkajian terhadap manusia dan segala bentuk
bentuk kehidupan sosialnya.

Humas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
usaha yang berencana yang menyangkut iktikad baik,
rasa simpati, saling mengerti untuk memperoleh
pengakuan, penerimaan dan dukungan arakat

melalui komunikasi dan sarana lain (media massa)

430nong Uchjana EfendiHuman Relations Dan Public Relation®andung: Mandar Maju,
1993, him. 5

44Murni, Konsep Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan ,slamrnal Of Islamic
Education Management, Vol. 4, NoHm. 29



38

untuk mencapai kemanfaatan bersama. Seni mengajak
berembug dan bermusyawarah, seni mengajak untuk
secara sadar mendekati dan menyelesaikan masalah,
seni mengajak untuk secara sadar tertarik dan trpik
untuk membeli, menggunakan, periklanan, publisitas,
keahlian menduga dan memperhitungkan situasi dan
kondisi sosial, ekonomi politik, budaya, keahlian,
melindungi lingkungan dan pelestarian alam, keahlian
membicarakan dan menciptakan pandangan masfarak
serta pendapat umum dan lain sebagafriya.

Hubungan lembaga pendidikan dengan
masyarakat(public relation adalah hubungannibal
balik antara suatu organisasisekolah dengan
masyarakat. Kerjasamarganisasi/ sekolah dengan
masyarakat adalah semua béntkegiatan bersama
yang langsung atau tidak langsung bermanfaat bagi
kedua belah pihak. Dengan demikian, semua bentuk
dukungan masyarakat termasuk dukungan orang tua
siswa adalah wujud kerjasama. Begitu juga semua
kegiatan di sekolah, termasuk proses laelajengajar
yang ditujukkan untuk kepentingan masyarakat, adalah

wujud kerja sama yang perlu ditingkatkan.

4 SMulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidik@lmgajakarta: ARuzz Madia,
2014) him. 201
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Asas yang menjadi landasan melaksanakan

kerja sama antara lembaga sekolah dan wnssur

masyarakat tersebut, yaitu:

1)

2)

3)

4)

4 %bid, him.199.

Asas manfaat, asas imnherupakan kegiatan
bersama yang harus saling menguntungkan
dalam aktivitas kerja sama yang dilakukan.
Asas gotong royong. Hubungan kerja sama
tidak harus selamanya didasarkan pada
keuntungan materi akan tetapi aspek sosial
juga menjadi hal sangat pentingalam

menjalin hubungan.

Birokrasi, asas ini merupakan landasan
profesionaladministrasi sebagai
lembaga/organisasi pendidikan dalam

melakukan hubungan dan kerja sama dengan
masyarakat.®

Diera modernisasi aspek kehumasan tidak
hanya dapat dilakukan dengaremggunakan
komunikasi  persuasive, namun  seiring
berkembangnya tekhnologi informasi maka
aspek kehumasan dapat dilaksanakan dengan

menggunakan media  online, seperti
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penggunaarwebsite, facebook, bloglan lain
semacamnya. Oleh karenanya dengan media
onlinetersebut maka relasi yang dibangun oleh
lembaga pendidikan akan semakin meluas
untuk menjangkau semua kalangan
masyarakat.

Dalam konteks manajemen pendidikan,
hubungan masyarakat di lembaga pendidikan
mempunyai peran menyampaikan informasi. Informasi
tersdbut merupakan jantung kualitas lembaga
pendidikan. Penyampaian atau penyebaran informasi
harus dirancang sedemikian rupa sehingga informasi
benarbenar sampai kepada komunikan yang dituju dan
memberikan manfaat yang diharapkan. Keefektifan
penyebaran infanasi tentang lembaggendidikan
ditentukan oleh penyebararsistem informasinya
dengan menggunakan media digital

2. Layanan NorAkademik
Layanan non akademik secara umum adalah suatu layanan
tambahan (ekstrakulikuler) yang diberikan oleh susgoguruan
tinggi, dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki mahasiswa,
dan tidak berhubungan dengan kurikulum pendidikan. Menurut

Tampubolon, tentang pelayanan kepada mahasiswa yaitu jasa
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ekstrakulikuler meliputi pengembangan minat dan bakat, kegiatan
ekdrakulikuler dan pembinaasoft skill* ” oleh sebab itu layanan

non akademik merupakan layanan tambahan yang diberikan oleh
perguruan tinggi dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki
oleh mahasiswa, sehingga dengan adanya pelayanan tersebut akan
memberilan dorongan bagi mahasiswa untuk menjalin ikatan yang
saling menguntungkan.

Sedangkan untuk pelayanan retkademik sendiri berupa
fasilitas fisik, perlengakapan, tenaga pendidik, dan sarana
komunikasi, infrastruktur, suasana akadefrfilDengan adanya
saram dan prasarana tersebut akan mendukung dalam
mengembangkan potensi, minat, serta pembelajaran mahasiswa.

C. Pengukuran Kualitas Mutu Layanan
Lembaga pendidikan/ peguruan tinggi harus memperhatikan kualitas
layanan, Karena layanan adalah kebutuhanpidanggan dan berakhir pada
sesuatu yang diharapkan oleh pelanggan. hal tersebut berarti bahwa ciri
kualitas yang baik tidak dilihat dari sudut pandang produsen, melainkan

dilihat dari penilaian dari seorang pelanggan.

47Heslina, Abd Mansyur Mus, Jacky Pettipeiluhu, Yolanda Gladys, Andi IrPamgaruh
Kualitas Pelayanan Akademik Dan Non Akademik Terhadap Kepuasan Mahasiswa Program Studi
Manajemen STIEM Bongaydurnal llmiah Bongaya (Majajemen Dan Akuntansi),rin@017,

Issn : 1907 5480,him. 43

4 8wardhana Wahyu Dharsono, Ellysa Nursati, Julianus Hutaleagaruh Kualitas Pelayanan
Akademik NorAkademik Citra Lembaga Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Mahasiswa (Studi
Kasus Di Universitas Satya Wiyata Mand&labire), Jurnal Tekhnologi Dan Manajemen Industri,
Volume.1, Nomor 2, Agustus 2016|m. 30
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Terdapat sepuluh prinsip penyelenggm pelayanan public

sebagaimana diatur dalam Kepmenpan No 63 Tahun 2003, yang dapat

dijadikan acuan dalam menyusun standart pelayanan minimum pada

perguruan tinggi, antara lain adalah :

1

Kesederhanan, prosedur pelayanan public tidak betisdiit
mudahdipahami, dan mudah dilaksanakan.

Kejelasan, kejelasan mencakup kejelasan dalam hal, persaratan
teknis dan administrasi pelayanan public, unit kerja/ pejabat yang
berwenang dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan,
rincian biaya pelayanan publicdéatacara pembayaran.

Kepastian waktu, pelaksanaan pelayanan public dapat
diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

Akurasi, produk pelayanan public diterima dengan benar, tepat
dan sah.

Keamanan, proses dan produk pelayanan public membegkan
aman dan kepastian hukum.

Tanggung jawab. pimpinan pelayanan public bertanggung jawab
atas penyelenggaraan pelayanan public.

Kelengkapan sarana da prasarana. tersedianya sarana dan
prasarana kerja, perlatan kerja dan pendukung lainnya yang
memadai da tersedia.

Kemudahan akses. tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang

memadai.
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9. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan pemberi pelayanan.
10. Kenyamanan, lingkungan pelayanan harus tertib dan teratur,

bersih, dan ragi.®

Kualitas pelayanan didefinisikan segfaasuatu bentuk sikap, berkaitan
tetapi tidak sama dengan kepuasan, sebagai hasil perbandingan antara
harapan dengan kinerja. Berdasarkan definisi ini maka diharapkan dengan
kualitas layanan yang baik dan profesional akan timbul kepuasan pelanggan.
Pertana kali konsep dari dimensi kualitas pelayanan diformulasikan menjadi
sepuluh dimensi, kemudian disederhanakan menjadi lima dimemsg

dikembangkan oleh Parasuraman, Zaithaml dan Berry yaitu

1. Tangible(bukti langsung) mencakup fasilitas fisperlengkapan,
pegawai, dan sarana komunikasi.

2. Reliability (reliabilitas) yaitu kemampuan memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan.

3. Responsivennegslaya tanggap) yaitu keinginan staf membantu
para pelanggan dan memberikayalaan dengan tanggap.

4. Assurance (jaminan), mencakup pengetahuan, kompetensi,
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yag dimiliki staf.

5. Empathy (empati) meliputi kemudahan dalam menjalin relasi,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan pemahaman atas

kebuuhan individu para pelanggarn.

49 Darwyansyah,Pengukuran Dan Penilaian Kualitas Pelayanan Perguruan Tingwirnal
Saintifika Islamica, Volume. 1, Nomor. 2, JuDesember 201,4Im. 22
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Jika lima kategori tersebut dapat terpenuhi dengan baik dan berada
pada kategori yang tinggi . Hal tersebut menggambarkan bahwa layanan yang
diberikan kepada mahasiswa (pelanggan) sudah dapat dikatakan bermutu,
karena peramperguruan tinggi sebagai institusi penyedia jasa maka mutu
layanan harus dapat terpenuhi. Diantaranya ada tiga komponen yaitu, belajar
mengajar, administrasi dan fasilitas yang berhubungan dengan pemenuhan

segala sarana dan prasarana.

D. Peran Sumber Daya Manusia dalam Sistem Informasi Manajemen

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuannstitusi/ lembaga Sedangkan kinerja adalah hasil kerja
secarakualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya® 'Manusia di dalam organisasi merupakan sumber daya ekonomis
yang penting dmana sistem informasi dapat terlaksampabila kegiatan
menajerial di fungsikan oleh sumber daya manfia.

Keberadaan manusia dalam organisasi memiliki posisi yang sangat
vital. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas -orang

yang bekerja di dalamnya. Perubahan lingkungargybegitu cepat menuntut

5 %Hendo Widodo,Analisis Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasdim. 4

> Wala Erpurini,Pengaruh Sistem Informasi Sumber Daya Manusia dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pada Karyawan CV. Cihanjuang Inti TéknCimahi Jurnal Penelitian Ekonomi dan
Akuntansi, Volume 1V, No. 1, Februari 2019. him. 1009

5 2Nursyahron Joko Febrianto, Abidarin Rosidi, HanitFdtta,Pengembangan Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia di PT. Marintara Heron Jaya Cilegdarnal Teknologi Informasi,
Volume. X, Nomor 29 Juli 2015, him. 5
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kemampuan sumber daya manusia dalam menangkap fanomena perubahan
tersebut. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seorang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masingmasing dalam razka upaya mencapai tujuan organiSasi.
Keberhasilan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak
ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme juga komitmen terhadap
bidang yang dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
tidak akan dapat berfungsi dan berjalan dengan baik tanpa adanya sumber
daya manusia yang professional.

Oleh karena itu profesionalisme tenaga kependidikan/ tenaga akademik
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kemampuan,
motivasi dan jga pelatihan yang diberikan kepadanya, sehingga nantinya
faktor tersebut akan mampu mempengaruhi keadaan tenaga kependidikan/
tenaga akademik dalam memperoleh hasil kerja yang baik.

E. Sistem Informasi Manajemen Perguruan Tinggi DalamMeningkatkan
Mutu Layanan
Tersiratdalam AQur 6 an Sur at Al i |l mran ayat
bahwa segala macam bentuk ilmu pengetahuan yang ada dimuka bumi adalah

atas izin Allah SWT :
K i FriZheXA nBonOB Gz nReflym ptl, o eddT
PEBRK FLUET oA FB Y40 573 3

53Raudatul Hasanah, Nana Darna, lyus YustP&ngaruh Sistem Informasi Sumber Daya
Manusia dan Kinerja Karyawan Terhadap Efektivitas Organis&silume 2, No. 2, Juni 2020
him. 125
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Yaitu orangorang yang mengingat Allah sannbberdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah
engkau menciptakan ini dengan -sia. mahasuci engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S Ali Imran Ayat £91).

Maka dalam ayat diatas menggambarkan bahwa kita selaku umat
manusia dianjurkan untuk tetap terus belajar, terutama dalam menguasai
teknologi dan informasi. Karena Allah SWT menciptakan segala sesuatu
terdapat suatu rahasia dan tidak secara kebetulan.

Sistem informasi manajemen adalah interaksi dari sudtrmasi
yang menyajikan informasi baik untuk kepentingan operasi atau kegiatan.
menurut stoner, sistem informasi manajemen adalah suatu cara formal untuk
menyajikan informasi yang akurat dan tepat waktu bagi manajemen yang
diperlukan untuk membantu prase pengambilan keputusan dan
memungkinkan fungdungsi dari manajemen dapat dilaksanakan secara
efektif® ®> Sistem informasi adalah salah satu parameter pengelolaan
perguruan tinggi, sistem informasi sebagai parameter pengelolaan perguruan
tinggi harus mentiki nilai-nilai atau muatan yang harus diperhatikan, silai
nilai atau muatan tersebut adalah.

1. Kesesuian dan kecukupan sarana, setiap perguruan tinggi memiliki
kapasitas dan kompleksitas data atau informasi yang bebeeida
2. Keberadaan dan pemanfaatan rjgan computer, keberadaan

jaringan computer dalam berbagai skala akan memudahkan akses

54Departemen gama,Al-Qur 6 an Da n (Madnahj KKompldk Percetakan-@ur 6 a n
Khadim AFHaramain AsySyarifain Raja Fahd, 1412 H)im.110
5%Badruddin, Rayan Nurdilg | M ( Si stem I nformasi Mam3aj emen) ééééé
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terhadap data atau informasi tanpa mesti dibatasi oleh waktu,
tempat dan perangkat teknologi.

3. Keberadaan dan pemanfaatan website. peranan website dapat
menjadi suatu kentungan timbal balik antara kalangan internal
maupun eksternal institusi.

4. Kemudahan penggunaan sarana. secanggih apapun sajian teknologi
yang tersedia tetap harus ramah terhadap pemakai. indikasi ini
menunjukkan bahwa trend teknologi yang harus berubasti me
selalu diikuti agar keberlanjutan sistem tetap dipertahankkan.

Sistem informasi yang baik harus dapat dipergunakan untuk
mendukung kegiatakegiatan administrasi dari mulai level operasional
sampai dengan level top manajemen perguruan tinggi. setia@l le
manajemen membutuhkan data atau informasi yang berbeda karena tugas dan
fungsinya berbeda.teknologi yang ditawakan saat ini cukup beragam dengan
kualitas layanan yang terus diperbahariibalam dunia pendidikan, layanan
terbaik (service excellencejdak hanya cukup mengarah kepada pelayanan
terhadap peserta didik (mahasiswa) dan orang tua sebagai pelanggan
eksternal, namun layanan terbaik juga harus diberikan kepada pelanggan
Internal, seperti Dosen, tenaga administrasi, pegawai yang lainnya, agar
merka dapat bekerja secara optimalDengan memanfaatkan sistem
teknologi informasi, lembaga pendidikan dapat menggunakan sebagai

metode, media, dan sumber belajar yang menunjang kemudahan akses dan

56 Edwar Ali, Susandri, RahmaddeniManajemen Sistem Data Dan Informasi Dalam
Penyelenggaraan Pendidikan Pada Perguruan Tindgirnal Sains Dan Teknologi Informasi,
Volume. 3, Nomor. 1, Juli 2014jm. 88
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pemerataan akses pendidikan itu sefdileh karenanya, ehgan adanya
sistem informasi manajemen akan memudahkan pekerjaan dari semua
stakeholdedi perguruan tinggi untuk melaksanakan pekerjaanya serta dalam
rangka untuk menciptakan layanan yang baik dan bermutu untuk kepuasan
pelanggan pendidikam@hasiswaglosen damasyarakat).

Gambar 1.2 Pola Sistem Informasi Manajemen

_J
/

Sistem k
Informasi pan Perpusta = Kepuasan
Manajemen Pelanggan

Layanan Humas

/

Sukses atau tidaknya suatu sistem informasi dalam suatu organisasi
tergantung beberapa kt@r. DeLone dan McLean menyimpulkan bahwa
kualitas sistem dan kualitas informasi baik secara seseldiri maupun
bersamasama berpengaruh terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna.
Penelitian ini mengadopsi model kesuksesan sistem informasi DelLone dan

McLaen® &

5 7Ety Rochaety, DI, Sistem Informasi Manajemen Peditan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

him. 85

58Didik Agus Triwiyono dan Danny Meirawarimplementasi Sistem Informasi Manajemen
Akademik Berbasis Teknologi Informasi di Sekolah Dashrnal administrasi Pendidikan

Volume. XVII, No. 1, Oktober 2013)im.64
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Gambar 2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean

SistemQuality v
Intention to Use
Information Net Benefits
Quality 1 v
User Satisfaction
Service Quality T

Dalam model penilaian sistem informasi ini meliputi tiga dimensi
mayor Yyaitusystem qualitykualitas sistem)information quality (kualitas
informasi) dan service quality (kualitas layanan) dan yang kemudian
ketiganya akan berefek padaventation to use(penggunaan)an user

satisfaction(kepuasan penggunsgrtanet benefit§Manfaat)
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam
Meningkatkan Mutu Layanan di IAIN Madura, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dengan didasarkan
pada pertnbangan bahwa proses penelitian ini dilakukan melalui kajian
terhadap aktivitas para pelaku yang terlibat secara langsung terkait dengan
penerapan sistem informasi manajemen perguruan tinggi dalam meningkatkan
mutu layanan di IAIN Madura.

Pendekatan kuahtif memperoleh data dengamenggunakan
wawancara dan observasi yang mana dalam prosedur penelitian ini akan
menghasilkan data deskriptif berupa kiedda tertulis atau lisan dari orang
atau narasumber dan perilaku yang dapat diamati, sedangkan sitdatya
korelasi yaitu mencari hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
yang lain? ® Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasanmgupun dalam peristilahann$/4.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini tidak melakukarappa

terhadap objek atawilayah yang ditelit. Dalam artian peneliti tidak

59 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin lImu(Jakarta:Rajawali, 2015him. 13

6 0 exy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 201

him 4

50
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mengubah, menambah dan memanipulasi terhadap objek yang didditn
kegiatan ini, penelitberusaha untuk memahamgngamati dan melihat apa
yang terjadi diAIN Madura serta mengajukan pernyatap@rnyataan sesuai
dengan seperangkat pertanygantanyaan yang dikemukakan oleh peneliti
dengan merujuk pada fokus penelitian yang ada yang dijadikan pedoman,
kemudian memaarkan data dari apa yang telah didapatkan dilapangan
sehingga terbentuklah dalam suatu laporan penelitian.

Peneliti berharap nantinya dapat memahami betul bagaimana
penerapan sistem informasi manajemen perguruan tinggi tersebut dapat
meningkatkan mutu layanan. Jenis penelitian kualitatif ini berupaya untuk
memahami dunia kehidupan dan prilaku manusia, baik itu berupa frame atau
pola pikir tertentu, rasionalitas tertentu, etika, tema atau nilai budaya

tertentu !

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan tidak lain merupakan syarat yang wajib
dilakukan oleh peneliti kualitatif, guna memperoleh data yang objektif dan
mendalam dengan mengamati sekaligus mendengar secara %€rmat.
Kehadiran peneliti disuatu lembaga yang diamati ditaliti merupakan suatu
langkah penting untuk memperoleh seperangkat data atau informasi yang

dibutuhkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh peneliti.

6 1 sanafiah FaisalPenelitian Kualitatif, DasaDasar dan Aplikasinya(Malang: Gramedia,
1990), him. 17
62 exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2000)). 166
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Dalam pelaksananya,peneliti sebagai instrumen utama dalam
melakukan pengamatan,emyaksikan, dan membuat catatan lapangan serta
merekam data, berdialog secara langsung dengan pihak dan elemen untuk
mengetahui secara mendalam tentang keadaan yang ada dilapangan (aspek
yang diteliti). Dalam hal ini penelitimelakukan wawancara sekaligus
observasi penelitian yaitu untuk mengetahui dan memahami gambaran tentang
pelaksanaan Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam Meningkatkan
Pengelolaan Mutu Layanan di Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN
Madura)

Sebagaimanalidefinisikan oleh Bodgan yang dikutip oleh Moleong,
bahwa:

A P e n g abarpdraa serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi

sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek

dalam lingkungan subjekdan selama itu data dalarbentuk catatan

| apangan di kumpul kan secara 8% stemat.i

Berikut tabel scheduleaktivitas peneliti di IAIN Madura, dari awal
sampaiakhir :

Tabel 2.3 ScheduleAktivitas

No | Hari Kegiatan Informan

1 | Ke- | Menyampaikanmaksudpenelitian secararesmi
kepada Rektor dan Kasubbag Akademikdan| Pihak IAIN
1 menyerahkamsuratijin penelitian Madura

2 | Ke- | Wawancaradengan pihak Rektor, Akademik,| 1.Rektor  dan
Perpustakaan. (Tah&b wakil rektor
2 | 1. Mewawancarai Rektor berkenaan dengan| IAIN Madura

6 3_exy J. Moleong, MetodePenelitian Kualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya,2000), him.
117
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penjabararvisi, misi, dan tujuan perguruan
tinggi dalam menerapkansistem informasi
manajemenperguruantinggi dalam rangka
memberikanpelayananyang baik/ bermutu
untuk mahasiswa, dosen dan teng
kependidikan

2. MewawancaraiKasubbagAkademik terkait
dengansoftwaré Aplikasi/ perangkat/aset
yang digunakandalam menerapkansistem
informasimanajemeiperguruartinggi dalam
memberikanpelayanankepada mahasiswa
dosenmasyarakat.

3. Mewawancarai Kepala  Perpustakaal
berkenaan dengan layanan perpustakag
berbasisdigital dalam membantuaktivitas
pembelajaramahasiswanaupundosen.

Observasi kegiatan akademik, kegiataan

perpustakaan. (Tahdp

1. Mengamati software, hardwaredan
braindware sistem informasi manajemer
yangdigunakan.

2. Mengamati penggunaansistem informasi
manajemenvilayah &ademik

Dokumentasi areal Akademik, Perpustakaar

(Tahapl)

1. Mendokumentasikan asetaset IT dalam
proses penerapan sistem informasi
manajemerPerguruaringgi

2. Mendokumentasiproses input, prosesdan
outputdata.

2.Kesubbag
Akademik
3.Kepala
Perpustakaan

Ke-

Wawancaradenganpihak Kasubbag Akademik
TIPD, Perpustakaan, LPM darMahasiswa
(Tahap2)

1. MewawancaraiKasubbag Aademik terkait
dengan bagaimana kinerja dari sistem
informasi manajemenperguruantinggi. apa
saja keunggulandalam penggunaarsistem
inforamasi manajemen,dan apa saja yang
menjadi kendala dalam prosespelaksanaal
tersebut.

1.Kasubbag
kademik

2. Kepala TIPD
2.Kepala
Perpustakaan
3. Ketua LPM
4 Mahasiswa
(Presma)
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2. Mewawancarai Kepala TIPD terkait deng
bagainana penerapan sistem informasi
lingkungan IAIN Madura dalam rangk
memberikan pelayanan yang bermutu b
semua civitas akademika ataupun sei
stakeholder.

3. MewawancaraiKepala Perpustakaanterkait
dengan Penerapan sistem informasi
lingkungan perpustakaan IAIN Madura bg
manual maupun penggunaan  Sist
informasi via elektronik serta apa ya
menjadifaktor pendukunglan penghambat

4. Mewawancarai mahasiswa terkait deng
peneraparsisteminformasi dan kemwahan
akseanformasidi IAIN Madura

5. Wawancara Ketua LPM IAIN Madura terkg
pengembangan mutu yang telah dilakul
dalam bidang sistem informasi manajemer

Observasiareal Akademik, TIPD, Perpustakaal

(Tahap?2)

1. Melihat aplikasisisteminformasimanajemer
yangtelahdigunakan.

2. Mengecekaplikasielektorik perpustakaage-
library) IAIN Madura.

3. Melihat berbagai aksesisteminformasi di
IAIN Madura

4. Melihat aplikasi atau standart penjamin
mutu di  IAIN Madura yang suda
dikembangkan dan sudah ada

Dokumentasi  areal Akademik, TIPD,

Perpustakaan (Tah&)

1. Mendokumentasi perangkat Iunak yan
digunakan dalam malayani mahasis\
dosen, dansemua stakeholder di perguru
tinggi.

2. Mendokumentasikanpenggunaanakses e-
library perpustakaabAIN Madura.

3. Mendokumentag&an akses sistem informa;
di IAIN Madurabagi mahasiswa
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4 | Ke- | 1. Melaporkan kepada Rektor IAIN Madura,| 1.Rektor IAIN
Kasubbagikademik KepalaTIPD. Madura
4 2. Mengambil surat keterangan penelitian| 2.Kasubbag
IAIN Madura. Akademik
3.KepalaTlPD

C. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian terletak dinstitut Agama Islam Negeri Madura
(IAIN Madura). Tepatnya di JIn. Panglegur KmPamekasan Madura. Alasan
mengapa peneliti memilitAIN Madura sebagai lokasi penelitian karena
peneliti menganggap bahwa Sistem Informasi ManajeRenguruan Tinggi
dalam Meningkatkan Mutu Layanan sangat dilaksanakan dengan baik. Serta
tidak menutup diri érhadap perkembangan zaman. Segala mawamuk
pengelolaan dilAIN Madura sudah banyak menggunakan media digital.
Sehingga pedliti punya inisiatif untuk menelusuri lebih mendalam tentang
peneraparsisteminformasimanajemerperguruartinggi dalammeninglatkan
mutu layanandi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madurd)
zaman modern saat ini.

IAIN Madura merupakan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang
mampu menerapkarsistem informasi manajemesecara terintegrasi, bukti
nyata adalah dengarmemberikan pelayanan terbaik kepada semua
stakeholdemya (mahasiswa, karyawan, dosesghinggapeneliti memilih

IAIN Madurasebagaobjekpenelitian.
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D. Sumber Data
Menurut Lofland yang di kutip oleh Lexy S.Moleong mengatakan
bahwa sumber data utamdalam penelitian kualitatif ialah katata dan
tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan lain
lain 8
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu
manusia (human) dan bukan manuSamber data manusia berfungdbagai
subjeksoft data(data lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan
atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian, data yang diperoleh
melalui dokumen bersifatard ware(data kerag® >Adapun sumber data yang
berupa manusia dalam penelitian ini antara lain yaitu:
1. Rektor IAIN Madura, selaku pmpinan sekaligus penyelenggara
kegiatan pelaksana yang ada di kamgaag mempunyai peran
inti. Dan dibantu olehenagaakademik(staf adminstisi) dalam
penerapan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan mutu
layanan di IAIN Madura.
2. Kepala TIPD,nforman penting sebagai pengelola sistem informasi
manajemen perguruan tinggi
3. Tenaga Administrasi (Akademikinenjadi informan pentingang

menjalankarsisteminformasimanajememnli IAIN Madura.

64 exy S. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif............. him., 166
655, NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatiiBandung: Tarsito, 2003jm. 55
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4. Kepala Perpustakaan, selakypimpinan dalam mengelola
perpustakaan.
5. Ketua Lembaga Penjaminan Mutu, selaku pemegang kendali
penjaminan mutlAIN Madura
6. Mahasiswa, pengguna jasa layanan didal&ampus, serta
informan pendukung untuk menguatkan penelitian ini
Adapun ditetapkan informan tersebut karena mereka sebagai pelaku
yang terlibat dalam setiap kegiatan di perguruan tinggi IAIN Madura, serta
mengetahui secara langsung tentang permasalahan yang akan d#ikaji,
menguasai berbagai informasi secara akurat yang berkenaan dengan
permasalahan yang terjadi di IAIN Madura.
E. Pengumpulan Data
Berikut pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti dan uraian
langkahlangkah penelitian yang akan dilakukan I4iN Madura sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui obenfai.
Observasi yang akan dilaksanakan pada penelitiaadalah
observasi partisipandan norpartisipan Dalam hal ini peneliti

mendatangperguruartinggi IAIN Madura untuk melihatsejauhmana

6 6Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualutatif Dan & (Bandung: Allfabeta, 2010pm,
226.
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penerapan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan
pengelolaarmutu layanandi IAIN Madura dapat berjalabaik yang
berkaitan langsung mulai dari pelayanan sistem informasi di
lingkungan akademik TIPD, perpustakaangdosen,sertamahasiswa
selakustakeholdepenggungasadalamsisteminformasidi perguruan

tinggi, sehingga nantinya peneliti memperol&sil penelitian yang

maksimal
Tabel 3.3 Pelaksanaan Observasi
No Fokus Keperluan Data Fanomena
Observasi

1 | Bagaimana MacamMacam | 1. Operasional
Penerapan Sister  Sistem sistem
Informasi Informasi penggunaan
Manajemen Manajemen Aplikasi
Perguruan Tinggi| 2. JenisJenis 2. Aplikasi
dalam Sistem SIMPADU, E-
Meningkatkan Informasi Library, E-
Pengelolaan Mutt Manajemen Learning,
Layanan di Infrastruktur Wibesite
Institut Agama 3. Keberadaan
Islam Negeri perangkat
Madura (IAIN sarver, gedog,
Madura) komputer

2 | Bagaimana MacamMacam | 1. Melakukan
Peningkatan dan bentuk observasi non
Sumber Manusia Peningkatan partisipan
dalam Sistem Sumber Daya
Informasi Manusia
Manajemen di
Institut Agama
Islam Negeri
Madura (IAIN
Madura)

3 | Bagaimana Fakto 1. Sumber Daya | 1. Sumber Daya
Pendukung dan Pendukung dan Manusia dan
Penghambat Infrastruktur Infrastruktur
dalam Penerapan  dalam
Sistem Informasi Penerapan
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Manajemen di Sistem
Institut Agama Informasi
Islam Negeri Manajemen
Madura (IAIN

Madura)

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewanwancara
(Interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaarPedoman
wawancara yang banyak sahisyuctnradk an ada
Dalam hal ini maka mutaula interviwer menanyakan rentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam
dalam mengorek keterangan lebih lafjdtDengan menggunakan
teknik wawancara dapat memperoleh keterangan atau data untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara pewawancara atau peneliti dengan pihak responden.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara
terstruktur dan dak terstruktufsemistructured. Agar peneliti dapat
menanyakan secara bebas, lebih mendalam dan lebih terbuka serta
bertujuan mencari jawaban yang sempurna dalam penelitian ini.
Sedangkan yang menjadi sasaran wawancara dalam penelitauni
Fokus pertanyaan ditujukan kepadKasubbagAkademk, TIPD,

Rektor, dosen dan mahasisWdN Madura.

6 7Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka Cipta,
2002),him. 202
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Pengumpulan data melalui wawancara dilaksanakan sebagai
berikut:

a) Peneliti mendatangi responden(Rektor, Kasubbag

Akademik, dan Kepala TIPD, KepalaPerpustakaan,

mahasiswa) dan bertanya secara bebas dengan dibantu
beberapa pertanyaan yang sudah disediakan.

b) Peneliti mencatat hasil jawaban respondéRektor,

KasubbagAkademik,Kepala TIPD KetuaPerpustakaan)

c) Peneliti mengolah hasil wawancara yatedah dilakukan

agartersusun secara strukrul

Tabel 4.3 Pelaksanaan Wawancara

No Fokus Kebutuhan Data Informan
1 | Bagaimana . Kebijakan dalam 1. Rektor
Penerapan Mensupport 2. Kasubbag
Sistem Terlaksananya Akademik
Informasi Penerapan Sistem | 3. Kepala
Manajemen Informasi Perpustakaan
Perguruan Manajemen
Tinggi dalam . Penerapan Sistem
Meningkatkan Informasi
Pengelolaan Manajemen dalam
Mutu Layanan Pengelolaan Mutu
di Institut Layanan dalam
Agama Islam Lingkup Akademik
Negeri Madura |3. Penggunaan Sistemn
(IAIN Madura) Informasi
Manajemen di
Lingkungan
Perpustakaan
2 | Bagaimana . Peningkatan Sumbg 1. Kepala TIPD
Peningkatan Daya Manusia di 2. Kasubbag
Sumber Lingkungan TIPD Akademik
Manusia dalam | 2. Peningkatan Sumbe 3. Kepala
Sistem Daya Manusia di Perpustakaan
Informasi lingkungan
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Manajemen di Akademik
Institut Agama | 3. Peningkatan Sumbe
Islam Negeri Daya Manusia di
Madura (IAIN lingkungan
Madura) Perpustakaan
3 | Bagaimana 1. Faktor pendukung | 1. Kepala TIPD
Faktor dalam penerapan | 2. Kasubbag
Pendukung dan sistem informasi Akademik
Penghambat manajemen 3. Kepala
dalam 2. Faktor penghambat Perpustakaan
Penerapan dalam penerapan
Sistem sistem informasi
Informasi manajemen
Manajemen di
Institut Agama
Islam Negeri
Madura (IAIN
Madura)

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data non
manusia yang berkaitan dengan fokus masalah. Jadi dalam metode ini
peneliti gunakan untuk menggali data kualitatif yang biasanya di
dokumentasikan untuk mendukung kelengkapamelitian.

Diantaranya adalahmencari data mengenai Hadl atau
variabel yang berupa catatafgto, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tagitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan

benda hidugsaja tetapi jughenda matf.®

6 8Suharsimi Arikunto, ............ Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak®&id,3,him.274.
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Adapundatayangdiperoleholeh penelitianini adalahsebagai
berikut:
a) SejarahAIN Madura(visi, misi, tujuan).
b) BagaimanaPenerapan Sistem Informasi Manajemen dalam
Pengelolaan Mutu Layanan di IAIN Madura.
c) Penggunaanaplikasi/ data dalam menerapkan sistem
informasi
F. Analisis Data
Analisis data adalah proses menadain menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam uninhit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang péimg dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orarfg’lain.
Analisis yang digunakan peneliti dalam penulisan karya ilmiah ini, adalah
nonstatistik, yang di analisis hanya data yang berhasil dipenoielalui
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dalam prosesanalisisdata manurutHamid Patalima, peneliti harus
memperhatikan
1. Transkipwawancara
2. Transkipdiskusikelompokterfokus

3. Catatarlapangardari pengamatan

6 SSugiono,Metodologi Penelitian KuantitatKualitatif ...................... Alfabeta, 2010him. 244.
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4. Catatarharianpenelitian

5. Catatarkejadianpentingdarilapangan
6. Memodanrefleksipeneliti

7. Rekamarvideo! °

Dalam penelitianini yang diperolehsebagiarnbesaradalahdatahasil
dokumentedanwawancaradengansemuastakeholdelyangterkait dengan
PeneraparsistemInformasiManajemen BrguruanTinggi di Institut Agama
Islam Negeri Madura (IAIN Madura).yang manaanalisadata dilakukan
padateknik pengolahandata, seperti pada pengecekardata dan tabulasi,
dalamhal ini sekedamembacaabletabel, grafik-grafik atauangkaangka
yangtersediskemudianrmelakukaruraianpenafsirar. !

Dari beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa analisis data bermaksud mengorganisasikan data, antara lain adalah :
pengumpulan identifikasi, klasifikasi, interpretasi dan penyimpulan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, data yang terkumpul
banyak sekali yang terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti,
gambar, foto dokumentasi berupa laporan, biografi, adi&elsebagainya:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan -Hal pokok,
merangkum, memfokuskan pada-hal penting, dan transformasi
data kasar yang diperoleh dilapangan. Kemudian reduksi data ini

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, damudahkan

7 %Hamid Patalima MetodePenelitianKualitatif, (Bandung:CV Alfabeta, 2005), him.88
"IM. Igbal Hasan Materi Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002), him.98
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data serta mencari data
bilamana diperlukan?

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tahap ini adalah
mengidentifikasi data dan kemudian diklarifikasi menjadi beberapa
kategori berdasarkan fokus penelitigaitu mengenai entang,
penerapan sistem informasi, bentuk pelayanan (SIMPABU,
learning, E-Library, welsite), Peningkatan sumberdaya manusia
dalammemberikan layanansteminformasimanajemen di Institut
Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura). Dan sgldnya
peneliti secara mendalam menganalisa penerapan sistem informasi
manajemen yang ada dilapangan dalam rangka membentuk
pelayanan yang bermutu bagi semuwsdakeholder (tenaga
administratif, dosen, dan mahasiswa).

2. Penyajian data

Penyajian data dalam pelitian adalah proses penyusunan
informasi yang kompleks ke dalam bentuk yang sistematis,
sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif serta dapat difahami
maknanya. Milles dan Huberman mengenai penyajian data yang
dimaknai sebagai kesimpulan informasrsusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpuldn.

Dalam proses penelitian ini menyajikan data penggunaan

sistem informasi (aplikasi dan data dalam penerapan sistem

7 2Sugiono,Memahami Penelitian Kualitatit......., him. 92
7 3Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian,......, him. 103
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informasi serta struktur organisasi) yang disusun dalam bentuk teks
naratif yaitu teks dan angka yang ditulis dan dijabarkan secara
jelas. Shingga data yang sudah diseleksi relevansinya dan
dianggap sesuai dengan fokus penelitian akan disajikan dalam
bentuk gambar, tabel secara terpadu agar mugahaini.

3. Kesimpulan/ Verifikasi Data

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data
yang sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik),
yaitu data yang dikumpulkan dengan klk#ta, gambar dan bukan
angkaangka’ * Yang bermaksud mengetahui keadaan sesuatu
mengenai mangapa, alasan apa, bagaimana terjadi.

Penarikan kesimputa merupakan langkah terakhir dalam
kegiatan analisa data dalam penelitian ini. Data yang telah
direduksi dan diorganisir dalam bentuk sajian data, kemudian
disimpulkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Setelah
melalui berbagai proses analisis dataaka dilakukan penarikan
kesimpulan verifikasi. Hal ini dimaksudkan bahwa makmekna
yang muncul dari data harus di uji kebenaran dan kecocokan.

Kesimpulan akhir peneliti menghasilkan pernyataan tentang
penerapan sistem. Deskripsi yang diteliti tentpagerapan sistem
informasi manajemen serta peningkatan sumber daya manuisa

dalam pelaksanaan sistem informasi manajemen dengan konteks

7 4Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian,........ him. 6
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pembahasarsistem informasi manajemen dalammeningkatkan
mutu layanan di Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN
Madura) Selanjutnya peneliti memberikan saran dan kritik yang
mana dari hasil penelitian ini ada pelajaran yang bisa diambil bagi
peneliti maupun pihak perguruan tinggi IAIN Madura.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan data dilakukan dengan tekimi&gngulasi. Tiangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumeb data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang bdrbeaa
dengan teknik yang sama.

Padateknik ini bertujuan untuk memeriksa keabsahan data dengan
cara memanfaaatkan data yang ada ditgata smber data dari beberapa
informan sehingga memperoleh keabsahan temuan agar penelitian yang
dilakukan benabenar sesuai dengan kenyataan. Sehingga dapat diperoleh
penggunaan kebsahan data dalam penelitian ini adalah :

1. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertan peneliti  sangat menentukan dala
pengumpulan datakerenatidak hanya dilakukan dalam waktu

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar

7 5Sugiono,Metodologi Penelitian KuantitatiKualitatif ....................... Alfabeta, 2010him. 241.
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penelitian.” ® Permnjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti
agar terjun ke lokasi dadalam waktu yang cukup panjang guna
mendeteksi dan memperhitungkan disto yang mungkin
mengotori data

2. Triangulasi

Data yang diperoleh bemmberdari (wawancara, observasi,

dokumentasi) dipaparkan secara rinci, sehingga pembaca dapat
memahami berbagaemuan dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Teknik ini bertujuan untuk memeriksa keabsahan
data dengan cara memanfaaatkan data yang ada diluar itu sebagai

pembanding dari data tersebut.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian yangdilaksanakan pada penelitian ini dapat
dikategorikan kedalam empat tahap, antara lain sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangaadalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang harus
dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek study.
Terdapat 7 halang harus dilakukan dan harus dimiliki oleh seorang
peneliti yang akan diuraikan berikut iffimenyusun rencana penelitian,
memilih lapangan penelitian, mendosens perijinan, menjajaki dan menilai

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, phayia

7 8Lexu J. MoelongMetodologi PenelitiarKualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 201d),.
327-328
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perlengkapan penelitian, persoalan etika penelifidmalam hal ini
peneliti mempersiapkan secara cermat apa saja yang harus dipersiapkan
dan dilakukan, agar peneliti diterima oleh pihak kampus dan
mendapatkan data yang sesuai dengan penelitiandyamgkat.

. Tahap pekerjaan lapangan, setelah pekerjaan pra lapangan cukup, maka
peneliti bersiagsiap untuk masuk kelokasi penelitian dengan membawa
perbekal yang disiapkan sebelumnya.aAgbisa masuk ke lokasi
penelitian dengan mulus, maka ada bebarapa yaig perlu
dipersiapkan’.®Jadi, dalam tahap ini peneliti mengecek kembali data
yang sudah diperoletiari berbagai sumber yang sudah ditetapsaia

menganalisi kembali data untuk dapat disajikan.

7" 7Moh Kasiram,Metodologi Penelitian KualitatiKuantitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki Press,
2010),him. 281.
" 8pid, him. 285.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN
Madura)

IAIN Madura adalah perguruan tinggi negeri yang ada di
KabupaterPamekasan. Setelah diresmikan menjadi nama Institut Agama
Islam Negeri Madura (IAINMadura) hal itu merupakan wujud nyata dari
alih status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan (STAIN
Pamekasan).

KeberadaanAIN Madura 2018 tidak bisa dipisahkan dadua
lembaga yang mendahuluinya, yaitu Fakultas Tarbiyah Pamekasa
cabanglAIN Sunan Ampel Surabaya(1966) dan STAIN Pamekasan
(1997).

a) IAIN Sunan Ampel Cabang Pamekasan
Pada tanggal 20 Jul i 1966 Maseh
Akhir 1386 Hijriyah, makapertamakali dibuka perguruan tinggi di
wilayah Madura Pamekasan dengan jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAIl), berdasarkan keputusan Menteri Agama Rl Nomor 39
Tahun 1966.
Pada awal berdiriy sampai tahun 1977, kegiatan

pendidikan atau pembelajaran dilaksanakan di gedung Pendidikan
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Guru Agama Negeri atau PGAN Pamekasan (sekarang Madrasah
Aliyah Negeri 2 Pamekasan)Jn. KH. Wahid Hasyim 28
Pamekasan.

Sejak berdiri sampai pada awal tahu712abang ini hanya
menyelenggarakan satu jurusan, yaitu jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) untuk program sarjan muda, yang lulusannya bergelar
Bachelor of Art (BA), kemudian sejak 1987 berubah menjadi
program sarjana ($).

STAIN Pamekasan

Setelah kumag lebih 30 tahun manjadi Perguruan Tinggi
cabang IAIN Sunan Ampel, pemerintah mengubah status Perguruan
Tinggi tersebut menjadi nama STAIN Pamekasan. perubahan status
ini berdasarkan keputusan presiden Rl Nomor 11 Tahun 1997
tentang pendirian Sekolah TigigAgama Islam Negeri (STAIN).
Tanggal 21 Maret 1997 bertepatan
Tugas pokok STAIN Pamekasan menurut keputusan tersebut, adalah
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi.

Terbukti, sejak menjadi lembaga mandiri, STAIN Pamekasan
terus berkembang menjawab kebutuhan masyarakat dan tuntutan
zaman. jika semula pada waktu menjadi cabang perguruan tingggi
IAIN Sunan Ampel hanya memiliki satu juruan atau program studi,
maka secara bertahap STAIN Pamekasan terus menambah jurusan

dan program stii.
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c) Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

Saat manjadi STAIN Pamekasan selama kurang lebih 20
Tahun. beragam prestasi telah diraih, sehingga STAIN Pamekasan
mendapatkan nilai dan respon positif dari masyarakat Madura.
Hingga padakhirnya, keberadaan STAIN Pamekasan yang menurut
undangundang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
bertugas menyelanggarakan Pendidikan Tinggi dalam satu rumpun
ilmu pengetahuan, tidak memadai lagi untuk menjawab kebutuhan
pembangunan Nasional, eRumbuhan jumlah mahasiswa dan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Maka
atas dasar kebutuhan tersebut, dilakukan ikhtiar peralihan status dari
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan (STAIN
Pamekasan) menjadi Institut Agama Islamgdie Madura (IAIN
Madura). lkhtiar ini dilakukann agar wewenang lembaga akan lebih

luas. jika STAIN Pamekasan hanya berwenang menyelanggarakan

pendidi kan tinggi dalam fisatu r ump.

maka ketika menjadi IAIN Madura kewenangan lehihs, yakni

menyel anggarakan pendidikan tinggi

pengetahuan tertentuo. Ol eh karena

untuk mewujudkan alih status tersebut.
2. Visi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

Terbentuknya Generasiavig Religius dan kompetitif
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Konsep religius dalam visAIN Madura dimaksukan agar warga
kampus harus memiliki karakter religius, dengan ciciri umum:
memahami, meyakini, menghayati, mengamalkan dan agaaan
Islam dengan prinsivasathiiyah.

Sedangkan dalam konsep kompetitif di maksudkan dalam visi
IAIN Madura bahwa lembaga memiliki daya saing perguruan tinggi
dalam skala nasional, daerah maupun internasional dibidang pendidikan
dan pengelolaan, manajemen kelembagaan, kualitas, PBiduk riset,
pengabdian kepada masyarakat dan kompetensi lulusan.

. Misi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

a).Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang religius dan
kompetitif guna menghasilkan lulusdslami, moderatkompeten,
berdaya saing dan cinta tanah air.

b).Menyelenggarakamenelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan dan
tekhnologi keagamaamslam yang religius dan kompetitif, guna
mewujudkan pengembangan ilmu, kemaslahatan umat dan daya saing
bangsa

c).Menyelangarakanpengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu
pengetahuan masyarakat mandiri, produktif, sejahter&stimi

. Tujuan Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

a) Menghasilkan lulusan yang religius, moderat, kompeten, mandiri,

berdaya saing, deecinta tanah air
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b) Menghasilkan karya ilmiah dalam ilmu pengetahuan dn tekhnologi
keagamaan islam yang religius dan kompetitif, guna mewujudkan
pengembangan ilmu dan tekhnologi, serta untuk meningkatkan
kemaslahatan umat dan daya saing bangsa.

c) Menghasilkankarya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang
ilmu pengetahuan dan tekhnologi keagamaan islam yang religius dan
kompetitif, guna mewujudkan masyarakat yang mandiri, produktif,
sejahtera dan islami.

Strategi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)

a) Membangun budaya mutu layanan pendidikan dan pembelajaran yang
religius dan kompetitif dengan memanfaatkan tekhnologi

b) Membangun budaya riset yang religius dan kompetitif dalam bidang
ilmu pengetahuan dan tekhnoldégiagamaan.

c) Membangun budaya pengabdian kepada masyarakat yang religius,
kompetitif, dan tepat guna dalam bidang ilmu pengetahuan dan
tekhnologi keagamaan

Tabel 5.4 Data Tentang JenisJenis Sistem Informasi

No | JenisJenis Sisten Fungsi Alamat
Informasi
1 SIMPADU Registrasi https://simpadu.iair
kepegawaian, madura.ac.id
Penerimaan
Mahasiswa Baru
2 E-Learning Pembelajaran melalu| https://eleamning.ac.
sistem online id
3 E-Library Perpustakaan digital
(Mencari referensi | E-LIBRARY IAIN
buku via online) MADURA
(playstrore)



https://simpadu.iainmadura.ac.id/
https://simpadu.iainmadura.ac.id/
https://elearning.ac.id/
https://elearning.ac.id/
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4 Welbsite Menyebarluaskan
informasi, terkait lainmadura.ac.id
dengan seleksi PMB Emal :
dan Dosen, petunjuk info@iainmadura.a
pembayaran UKT, c.id
akreditasi kampus, | Facebook : IAIN
pengumuman, dan lai Madura

secamncamnya yan
berkaitan dengan inf
kelembagaan IAIN
Madura

B. Paparan Data
1. Penerapan Sistem InformasiManajemen Perguruan Tinggi dalam
Maningkatkan Mutu Layanan di Institut Agama Islam Negeri
Madura (IAIN Madura)

Sistem Informasi Manajemen Perguruan tinggi merupakan
pendayagunaan sistem yang terintegrasi untuk memberikan pelayanan
yang baik kepada semstakeholdedembaga atau organisasi. Dan untuk
mengetahui bagaimanaPenerapan Sistem Informasi Manajemen
PerguruanTinggi di Institut Agana Islam Negeri MadurdAIN Madura)
dapat dilihat dari data hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pihak Kasubbag Akademik Rektora®IN Madura bapak Bachtiar
Raziqi, S. Kom :

"Sistem informasi ada dua bagian, yaitu sistdam informasi.
sistem adalah kumpulan dari beberapa data gyasaling
berhubungan, sedangkan informasi adalah data yang diperlukan
untuk mengambil suatu keputusan. Jadi sistem informasi
manajemen adalah kumpulan beberapa data yang dipergunakan
untuk mengambil sebuah keputusan untuk bisa terintergrasi
dengan baik.

Penerapan sistem informadari akademiksendiri adalatberupa
penggunaan SIMPADU untuk diakses semmahasiswayang


mailto:info@iainmadura.ac.id
mailto:info@iainmadura.ac.id

75

didalamnya berisi (mata kuliah, data dosen, sarana dan
prasananya. data jumlah mahasiswa, jumlah fakultas dan lain
semacamnyaSistem informasidalam hal ini akan menjadcuan
untuk kemajuan ditahun yang akan dataBgstem informasi
manajemen merupakan suatu tata kelola yang bisa membentuk
sistem Kkerja berjalan secara terintegrasi, baik dalam sisi
pengelolaandan pelayanankarena kita sudalmemasuki era
modernisasi dan persaingan global, jadi kita harus terbuka untuk
menerima perkembangan tersebut, saat ini semuanya sudah serba
online, mulai dari daftar masuk, pembayaran UKT, pengisian
formulir dan lain semacamnya, oleh karenanya semua ak&ab
sudah berada dikomputedi IAIN Madura pada khususnya,
penerapan sistem informasi dapat berjalan dengan baik, karena
adanya koordinasi disetiap lini, contohnya adalah, akademik
fakultas saat dimintai data informaasi atau file, mereka selalu
siap. Dan mereka juga melaporkan kepada akademik rektorat
(TIPD) terkait dengan sesuatu yang berkaitan dengan data atau
sistem informasi serta masalah yang dialami mahasiswa yang
berkaitan dengan jadwal perkuliahan, jam perkuliahan, ijazah dan
yang lainnya', °

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Muhammad Habibullah

selaku Kasubbag Akademik Fakultas Tarbiyah yang menyatakan :

"Sistem Informasi Manajemen perguruan tinggi adalah bentuk
pengelolaan dalam bentuk data, yang mana setiap lembaga/
perguruan tinggi padsaat ini harus dapat memberikan pelayanan
kepada mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. Dengan
sistem informasi menajemen akan membentuk pelayanan prima
cepat dan mudah diakses.

Penerapan sistem informasi di IAIN Madura sejauh ini dapat
berjalan dengabaik seperti halnya akses jadwal perkuliahan bagi
mahasiswa, pembagian kelas, nama dosen dan lain sebagainya,
kami selaku akademik fakultas tidak sembarang juga dalam
bekerja, kami selaku akademik fakultas harus selalu siap
melayani mahasiswa saat mangal&endala akademik serta siap
apablila pihak rektorat meminta data informasi yang mereka
perlukan. Karena tugas kami adalah melayani mahasiswa, dosen,
pegawai serta memberi laporan kepada akademik relt8rat"

79Hasil Wawacara dengan Bachtiar Razigi (Ketua Akademik Rektoréitutndgama Islam
Negeri Madura (IAIN Madura)), Pamekasan tanggal 12 Oktober 2021

8 OHasil Wawacara dengan Muhamad Habibullah (Kasubbag Akademik Fakultas Institut Agama
Islam Negeri Madura (IAIN Madura)), Pamekasan tanggal 12 Oktober 2021
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Dari pemaparan Kepala TIPD IAIN Madulau Enni Lindrawati

S.Kom., menyatakan bahwa :

"Penerapan Sistem Informasi Manajemen khusus TIPD sejauh ini
sudah dapat menyediakan sistem informasi sesuai dengan
kebutuhan fakultas atau unit, seperti sistem informasi akademik,
kepegawaian, sistem informasi petiah. Dari penerapan sistem
informasi kami menyediakan aplikasi davebsite (yang terdiri

dari retorat, fakultas dan unit)lan SIMPADU (data dosen data
mahasiswa) serta semua transaksi akademik ada disitu seperti
KRS, KHS, transkip nilai, fitur pendaftan wisuda, pendaftaran
beasiswa, SIMPADU kinerja (data kehadiran dosen atau
kepegawaian) dan BKD (Beban Kinerja Dosen). Tugas pokok dan
fungsi kami adalah menyediakan aplikasi serta mengakses data
base dari semua fakultas dan TIPD pada hal ini melakinkaie
shooting (monitoring) kepada kasubbag Akademik saat
mengalami masalah dan kenddld".

Manurut Bapak Syaiful Hadi selaku Ketua LRMN Madura:

"Penerapan Sistem Informasi Manajemen di Institut Agama Islam
Negeri Madura (IAIN Madura) dalam Pengelolaan Mutu
Layanan. Dalam hal ini, kami segenap tim LPM bertugas untuk
menjadikan mutu pendidikan di IAIN Madura untuk bisa berjalan
secara baik. Sehingdami berupaya untuk memberikan kontrol
kepada semua stakeholder atau karyawan untuk bisa bekerja
dengan optimal agar supaya pelayanan yang diberikan dapat
memberikan kepuasan kepada semua civitas akademika atau
mahasiswa khususnya. Kami juga berupayalusélalu berbenah
untuk mendapatkan predikat perguruan tinggi yang baik sesuai
dengan harapan masyarakat. Kami tim LPM juga menyebar
kuesioner untuk menilai kinerja dosen. Dan juga untuk
mendapatkan sertifikat ISO harus melalui beberapa proses,
sehingga degan perolehan sertifikat 1ISO 9001 tersebut pihak
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)harus
berupaya untuk menjaga komitmen mutu pendidikamnsiitut
Agama Islam Negeri Madura (IAIN Maduraelama 3 tahun
dilaksanakan audit kembalfi"

8 Hasil Wawancaralengan Enni Lindrawati (Kepala TIPD Institut Agama Islam Negeri Madura
(IAIN Madura) Pamekasan tanggal 29 November 2021

8 2Hasil Wawacara dengan Syaiful Hadi (Ketua Lembaga Penjaminan Mutu Institut Agama Islam
Negeri Madura (IAIN Madura) Pamekasan tanggaOktober 2021



77

Diperkuat oleh pernyataan Kepaldub Bagian Kerjasama dan

Hubungan Mas/arakatbapak Mustajab, S. Agmenyatakan :

"Sistem informasi manajemen merupakan sekumpulan interaksi
sistem informasi yang terintegrasi dengan baik dengan tujuan
menyediakan informasi ygndibutuhkan oleh semustakeholder
pendidikan, dan tentunya sistem informasi tersebut harus dikelola
agar mampu menjadi pengendali manajemen yang baik bagi
institusi, utamanya adalalnstitut Agama Islam Negeri Madura
(IAIN Madura)".® 3

Dalam pengamatapeneliti sendiri IAIN Madura merupakan
perguruartinggi terbesar di Madura, terlihat dgwimlah mahasiswaerta
kemudahan akses bagi seluruh civitas akademigalui aplikasisistem
informasi terpadu (SIMPADU)agi kalangan mahasiswa dan dosen.
Serta adanya komitmen yang kuat dari tim LPM untuk menjaga kualitas
mutu pelayanan kepada semua civitas akademika, sehingga IAIN Madura
dapat memberikan kepuasan kepada semua pelanggan (mahasiswa,
dosen, masyarakat). Dengatiaaya pelayanan yang baik tersebut maka
IAIN Madura dapatmeraih sertifikat ISO 9001 yang merupakan bentuk
reward kepada perguruan tinggi yang mempunyai kualitas mutu yang

baik.

Dan untuk menguatkan pernyataan diatas, maka dapat di

sampaikan bukiiilokumentasi sebagai berikut :

8 3Hasil Wawacara dengan Mustajab (Kepala Bidang Kerja Sama Dan Hubungan Masyarakat
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura), Pamekasan tadgg@ktober 2021
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Gambar 3.4 Sistem Informasi Terpadu (SIMPADU)

&

HOME REGISTRASI » PERKULIAHAN ~ BEASISWA ~ SKRIPSI WISUDA - INFC

LAPORAN ~

Sistem informasi manajemen merupakan bentuk atau titik awal
dalam membentuk perguruan tinggi yang berkompeten, karena dunia
modernisasi telah merubah cara pandang masyarakat dengan berlalih
kepada sesuatu yang bersifat teknologi, serta kemudahan akseasinfo
bagi semuaStakeholderadalah suatu keharusan yang wajib terpenuhi
oleh lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi, karena memiliki

jangkauan yang sangat luas.

Seperti halnya penyampaian dari bapak Mahfud, S. Pd selaku

Ketua Bidang Kemahasiswa&hIN Madura

"Kita sudah memasuki era 4.0, sudah seharusnya perguruan tinggi
menyambut kemajuan tersebut melalui serangkaian pengelolaan
lembaga pendidikan agar supaya bisa memberikan palayanan
yang baik bagi semua kalangan mahasiswa, dosen ataupun
masyarakaluar'® 4

8 4Hasil Wawacara dengan Mahfud (Ketua Bidang Kehamahasiswastitut Agama Islam
Neger Madura (IAIN Madura)) Pamekasan tanggal 12 Oktober 2021
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Dalam pemaparan yang disampaikan oleh Rel&dN Madura

bapak Muhammad Kosim, M. Ag.

"Sistem Informasi adalah langkédngkah yang tersistem atau
terukur, antara sumberdagamberdaya yang ada, baik dari
sumberdaya manusia dan sarana dan prasayamg dapat
mendukung terlaksananya layanan yang baik kepada mahasiwa
dan juga kepada dosen. Oleh karenanya dengan adanya sistem
informasi tersebut kegiatdeegiatan pengelolaan dalam segala
macam hal dapat dilaksanakan secara online menggunakan sistem
komputerisasi dalam raalisasinya. Karena tidak dapat dipungkiri
bahwa kita sudah masuk di era modernisasi kemajuan
teknologi"8 °

Dari hasil pengamatan peneliti bahwasanydN Madura dalam
tata kelola sistem informasi manajemen sudah berjalan dengan baik,
terlihat dari pengelolaan data yang diberikan oleh pihak akadetik
Madura Pelayanan yang diberikan dilaksanakan dengan baik. Akan
tetapi ada beberapa kendala yang sering terjadi pada masa Penerimaan
Mahasiswa Baru vyaitu Sistem Informasi Terpadu (SIMRAD
mengalami keterbatasan akses saat mahasiswa malakukan registrasi
dalam melaksanakan daftar ulang ataupun saat pelaksanaan KRS jadwal

perkuliahan.

Sistem informasi manajemenlI&IN Maduradari pernyataan yang
telah disampaikan oleh bapak Bachtiar Raz&jKom., selaku Kepala

Akademik Rektorat yaitu berbeda dengan sistem informasi yang ada di

8 ®Hasil Wawacara dengan Mohammad Kosim (Rektor Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN
Madura)), Pamekasan tanggal 12 Oktober 2021
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perguruan Tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim. Yang mana dalam

penyampaiannya:

"Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang setiap pelayanan yang
berkenaan dengan sistem infasi terpusat di akademik rektorat
sedangkan dilnstitut Agama Islam Negeri Madura (IAIN
Madura) sistem informasi tidak terpusat di Rektorat akan tetapi
disetiap Fakultas ada Akademik masmgsing (Tarbiyah,
Syariah), sehingga nanti pihak akademik faksilt akan
memberikan laporan kepada pihak akademik pusat rektorat untuk
dikelola. Jadi, setiap mahasiswa yang mengalami kendala
akademik harus menyampaikan ke pihak akademik fakultas
sehinga nanti pihak akademik fakultas akan menyampaikan
kepada pihak akadekwrektorat"8 ©

Dalam penyampainya oleh bapak Mustajab, S.Ag selaku Kepala

Sub Bidang Kerjasama dan Hubungan Masyarkdat Madura:

"Penerapan sistem informasi terkait dengan Hubungan
Masysrakat di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura
diantaranya adah kerja sama penelitian antar PTKIN, dan juga
kerja sama dengan sekolah, dan juga ada corong Humas yaitu
IAIN Madura TV, dan studio siaran yang mana kami
memanfaatkan prodi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) untuk
menjadi sarana dalam mebar luaskan infonasi terkait dengan
kelembagaan IAIN Madura, sehingga kami tidak hanya
memanfaatkanwebsite saja melainan sarana yang lain. Oleh
sebab itu segala macam informasi yang berhubungan dengan
perguruan tinggi IAIN Madura yang meliputi akademik,
kemahasiswaan, dosen, identitas intitusi dapat mudah diakses
menggunakan smarphorfe®.

Secara sederhana dapat dipahami bahwa pengguneksite,
Siaran TV, Studio dan lainnya adalah wadah promosi, informasi,
komunikasi dalam pelaksanaan Hubungan Masyarakat khususnya IAIN

Madura. Maka sudah selayaknya dengan berbagai fasilitas tersebut

8 8Hasil Wawacara dengan Bachtiar Razigi (Kasubbag Akademik ReKtwstitut Agama Islam
Negeri Madura (IAIN Madura)) Pamekasan tanggal 18 Oktober 2021

8 "Hasil Wawacara dengan Mustajab (Kepala Bidang Kerja Sama Dan Hubungan Masyarakat
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN Madura)) Pamekasan tanggal 18 Oktober 2021






